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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Jual Beli Cabe Sistem Tebasan di Desa Bluri 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan untuk menjawab rumusan masalah: 

Bagaimana praktek jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan? Dan bagaimana analisis hukum islam terhadap 

jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan? 

Data penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan subyek penelitian, 

observasi, dan dokumentasi.  Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan 

metode deskriptif dan kesimpulannya diambil melalui logika induktif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan dua  hal,  yang pertama bahwa Jual beli 

cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan ini 

dilakukan antara petani dan penebas ketika cabe masih dalam kedaan berbunga 

dan  masih berada di ladang milik petani dan dengan menggunakan sistem panjar 

yang sisa pembayaran dibayar ketika musim panen, namun pada saat pelunasan 

ternyata ada penebas yang melakukan wanprestasi dengan alasan mengalami 

kerugian. Upaya yang ditempuh ada yang membuat perjanjian baru dengan 

pengurangan pembayaran atau memberikan tambahan waktu kepada penebas 

untuk melunasi sisa uang pembayarannya. Yang kedua bahwa jual cabe sistem 

tebasan ini hukum asalnya tidak sah karena barang yang diperjualkan tidak 

terpenuhi syarat-syaratnya dalam hukum jual beli. Namun jual beli cabe sistem 

tebasan ini termasuk jual beli secara jizaf  yang diperbolehkan menurut pendapat 

Madzhab Malikiyah apabila telah memenuhi syarat-syaratnya. Dan dalam hal ini 

pihak penebas dapat dikatakan telah melakukan wanprestasi karena tidak  tidak 

melunasi sisa pembayaran uang panjar sesuai dengan perjanjian di awal transaksi.  

Dari kesimpulan diatas maka disarankan Petani dan penebas dalam jual 

beli cabe sistem tebasan ini sebaiknya melakukan membayar secara lunas diawal 

transaksi agar terhindar dari resiko wanprestasi yang kemungkinan bisa terjadi di 

kemudian hari serta dalam melakukan kesepakatan jual beli cabe sistem tebasan 

ini  apabila menggunakan uang panjar sebaiknya dilakukan dengan menggunakan 

perjanjian tertulis sebagai antisipasi apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

di kemudian hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang secara langsung atau tidak langsung 

akan selalu membutuhkan orang lain dalam hidupnya untuk saling berinteraksi, 

tolong menolong dan saling tunjang menunjang antara orang satu dengan orang 

lain, bahkan manusia pun tidak akan bisa hidup sendiri sampai kapanpun. Tanpa 

kehadiran orang lain manusia akan  mengalami berbagai macam kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, karena ada kalanya sesorang tidak mampu untuk 

memenuhi kebutuhannya sendiri, sehingga ia membutuhkan bantuan orang lain 

dalam kehidupannya. 

Oleh karena itu agama Islam  sangat menganjurkan manusia untuk saling 

tolong menolong selama dalam hal kebajikan dan tidak melanggar aturan aturan 

yang dilarang oleh syari‟at Islam. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-

Maidah 2: 

يَ  أيَيَُّْ    انَّذِينَ آمَلُو  لَا تُُِ ُّو  شََ  ئَِ   ا نَّهِ وَلَا  اشنَّْ َ   لحَْ َ مَ وَلَا  لْْدَْيَ وَلَا  اْقَلَائدَِ وَلَا آمِّيَن  اْبيْْ تَ  لحَْ َ مَ 

ْ  وَرضِْوَ  ً  وَإِذَ  حََ ْ تُْ  فَ صْطَ دُو  وَلَا يََْ مَِلنَّكُْ  شَلَآنُ قيْوْمٍ أنَْ صَدُّوكُْ  عَنِ  ييَْبْتيْغُونَ فَضْلًا مِنْ رَبِِِّّ

 اْمَسْجِدِ  لحَْ َ مِ أنَْ تيْْ تَدُو  وَتيَْ  وَ وُ  عََ ى  اْبِِّ وَ اتيْنَّقْوَى وَلَا تيَْ  وَ وُ  عََ ى  لِْْثِْْ وَ اُْ دْوَ نِ وَ تيْنَّقُو   ا نَّهَ إِننَّ 

  ا نَّهَ شَدِيدُ  اِْ قَ بِ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 

syi‟ar syi‟ar kesucian Allah, dan jangan melanggar (kehormatan) bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadyu (hewan-

hewan qurban), dan qalaid (hewan hewan qurban yang diberi tanda), dan 
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jangan pula mengganggu orang orang yang mengunjungi baitullah 

sedangkan mereka mencari karunia dan keridoan tuhannya. Tetapi 

apabila  kamu  sudah selesai melakukan ihram maka silahkan berburu. 

Dan janganlah kebencianmu  kepada suatu kaum menghalang-halangi 

dirimu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan 

dan taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran, dan  bertaqwalah kamu kepada Allah.Sesungguhnya Allah 

sangat berat siksanya.
1
 

 

Agama Islam telah memberikan tuntunan kepada manusia yang telah 

disebutkan Allah dalam al-Quran dan dalam hadist  untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan juga dalam bermuamalah. Banyak sekali wujud dari kegiatan 

muamalah yang disyariatkan oleh agama islam, salah satunya adalah jual beli. 

Jual beli atau perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang 

mengandung unsur perjanjian didalamnya, dimana pihak yang satu berkewajiban 

untuk memberikan barangnya, sedangkan pihak lainnya berkewajiban untuk 

menyerahkan sejumlah uang seharga barang yang akan diterima. Jual beli 

dianggap telah sah  terjadi apabila adanya kesepakatan tentang barang dan juga 

harga barang antara kedua belah pihak meskipun pihak penjual belum 

menyerahkan barangnya dan pembeli belum menyerahkan uangnya.
2
 

Dalam  hal jual beli Islam sangat memprioritaskan hukum dan aturan 

aturan didalamnya agar tidak terjadi kedzoliman didalam transaksi jual beli antara 

penjual dan pembeli dan agar tidak ada yang dirugikan diantara keduanya. Hukum 

dan aturan aturan Islam tentang jual beli banyak diatur dalam kitab fiqh 

muamalah, sebagaimana hukum asal jual beli yang diterangkan dalam kitab 

Qawaidul Fiqhiyah kaidah kelima puluh yang berbunyi: 
                                                           
1
Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2017), 106 

2
Subekti R. dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Pradnya 

Paramita, 1993),  66 
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  لَاصْلُ ِ ْ  اِشُُّ وِْ  ِ ْ  اْمَُ   مَلاَ تِ  لحِْلُّ ؤَ لْابَ حَُ  ِ لانَّ بِدَاِْ لٍ 

Artinya: Hukum asal menetapkan syarat dalam mu‟amalah adalah halal 

dan diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya. 

 

Begitupun al-Quran dan Hadist juga telah menjadi dasar hukum dalam jual 

beli sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Q.S al-Baqarah ayat 275: 

وَأَحَلنَّ  ا نَّهُ  اْبيْْ َ  وَحَ نَّمَ  ا ِّبَ .....   

Artinya: Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
3
 

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah memberikan penegasan tentang 

hukum kehalalan jual beli dan tentang keharaman riba, meskipun jual beli 

ataupun riba sama-sama berarti untuk mendapatkan keuntungan namun ada 

perbedaan mendasar dan signifikan dari cara mendapat keuntungan.
4
 

Allah pun berfirman dalam Q.S An-Nisa‟ ayat 29:  

لَكُْ  بِ اْبَ طِلِ إِلانَّ أنَْ تَكُونَ تَِِ رةًَ عَنْ تيْ َ ضٍ مِلْكُْ  وَلَا تيْقْتيُْ و   يَ  أيَيَُّْ    انَّذِينَ آمَلُو  لَا تأَْكُُ و  أمَْوَ اَكُْ  بيَْ يْْ

 أَ يُْ سَكُْ  إِننَّ  ا نَّهَ كَ نَ بِكُْ  رَحِ مً 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling 

memakan harta sesama dengan jalan yang batil, kecuali jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu.Sungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepadamu.
5
 

 

Dalam ayat diatas tersebut menjelaskan bahwa syariat Islam melarang 

adanya transaksi jual beli dengan cara yang bathil, yaitu yang bertentangan dalam 

Kitab Qawaidul Fiqhiyah kaidah kelima puluh yang berbunyi: 

                                                           
3
Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2017), 47 

4
Muhammad Amin Suma, Tafsir ayat Ekonomi, (Jakarta: Paranonatama Jaya, 2013) , 173-174 

5
Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2017), 83 
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  لَاصْلُ ِ ْ  اِشُُّ وِْ  ِ ْ  اْمَُ   مَلاَ تِ  لحِْلُّ ؤَ لْابَ حَُ  ِ لانَّ بِدَاِْ لٍ 

Dengan hukum jual beli yang telah disyariatkan oleh agama Islam, seperti 

jual beli yang mengandung unsur riba, maisir dan juga unsur gharar yang tidak 

ada kejelasan dalam objek yang diperjual belikan. Karena pelaksanaan jual beli 

yang disyariatkan dalam agama Islam haruslah didasari dengan  unsur saling rela 

diantara kedua belah pihak, dan tidak boleh adanya penipuan ataupun kebohongan 

dalam transaksinya. 

 Dalam pelaksanaan jual beli didalamnya mengatur hak dan kewajiban 

yang merupakan prestasi dari kedua belah pihak yang terkait. Dimana dalam 

transaksi jual beli pihak penjual berkewajiban untuk memberikan barang yang ia 

jual dan berhak menerima sejumlah uang dari pembeli, sedangkan pihak pembeli 

berkewajiban untuk menyerahkan sejumlah uang kepada penjual dan berhak 

menerima barang dari pembeli sesuai dengan kesepakatan awal. Namun dalam 

praktiknya dalam kehidupan bermasyarakat banyak faktor-faktor yang 

mengakibatkan salah satu pihak tidak melakukan kesepakatan di awal yang 

disebut juga wanprestasi. 

 Wanprestasi merupakan suatu keadaan dimana debitur (pihak yang 

berjanji mau melakukan sesuatu) melakukan kelalaian atau karena keadaan 

memaksa sehingga tidak dapat memenuhi prestasi atau kewajibannya sesuai 

dengan  perjanjian yang telah ditentukan dan disepakati diawal.
6
 Wanprestasi juga 

dapat diartikan tidak melaksanakanapa yang menjadi unsur prestasi, yaitu: 

                                                           
6
 Simanjuntak, Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), 292  
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memberikan sesuatu, berbuat sesuatu, dan tidak berbuat sesuatu sebagaimana 

yang telah diatur dalam KUHPerdata pasal 1234. 

Adapun beberapa bentuk wanprestasi, yaitu: 

1. Tidak memenuhi yang telah disanggupi 

2. Melakukan apa yang telah diperjanjikan namun tidak seperti apa yang telah 

diperjanjikan 

3. Melakukan apa yang telah diperjanjikan namun ada keterlambatan dalam 

melakukannya 

4. Melakukan sesuatu yang dalam dalam perjanjiannya tidak boleh dilakukan
7
 

Akibat terjadinya wanprestasi yang dilakukan oleh satu pihak 

menimbulkan kerugian bagi pihak yang lain, sehingga pihak yang dirugikan atau 

kreditur dapat menuntut kepada pihak yang melakukan wanprestasi atau debitur 

berupa: 

1. Ganti rugi terhadap kerugian yang diderita oleh kreditur 

2. Peralihan resiko sejak terjadinya wanprestasi 

3. Pembatalan perjanjian kepada pihak yang melakukan wanprestasi 

4. Pembayaran biaya perkara apabila perkara berlanjut sampai ke meja 

pengadilan
8
 

 Dalam masyarakat Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 

ditemukan kasus wanprestasi dalam jual beli cabe ketika cabe masih dalam 

keadaan  berbunga. Pelaksanaan jual beli cabe ini dilakukan ketika petani cabe 

                                                           
7
 Waldi Nopiansyah, Hukum Bisnis di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 86 

8
 Amran Suadi, Penyelesaian Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 144 
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ingin menjual cabenya dengan sistem tebasan karena ingin mendapat keuntungan 

tanpa repot-repot ke ladang untuk mengurusi cabenya, karena cabe dapat dipanen 

sampai dengan 10 kali sampai pohonnya mati, maka mereka yang tidak ingin 

repot-repot untuk merawat dan memanen cabenya  akan mencari para pembeli 

yang mau menebas cabe yang ia tanam. Setelah penjual menemukan sesorang 

yang mau menebas maka mereka akan mendatangi ladang tempat cabe yang 

ditanami penjual dan akan menaksir harga cabe dengan melihat banyaknya pohon 

cabe dan kelebatan bunga cabe serta luas tanah yang ditanami pohon cabe 

tersebut.  

Selanjutnya penebas akan membeli cabe yang masih dalam kondisi 

berbunga tersebut dengan uang panjar 25% - 50% sesuai dengan kesepakatan dan 

sisa pembayarannya akan dibayar setelah cabe dapat dipanen.  Jika sudah terjadi 

kesepakatan  antara penjual dan penebas maka pada saat itu juga akad jual beli 

dilakukan tanpa adanya perjanjian tertulis, mereka hanya mengandalkan saling 

percaya antara kedua belah pihak. 

  Namun pada kenyataan ketika cabe yang dibeli oleh penebas terkena 

penyakit (cacaren), maka penebas hanya akan memberikan sisa uang pembayaran 

sesuai dengan hasil penjualan cabe yang ia tebas, padahal dalam kesepakatan 

diawal tidak ada kesepakatan apabila mendapatkan keuntungan atau mengalami 

kerugian. 

Berangkat dari uraian diatas, maka diperlukan penelitian untuk menjawab 

problem di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan mengenai 

praktik jual beli cabe tebasan yang menyebabkan wanprestasi.Dalam hal ini 
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penulis mencoba  menulis dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Wanprestasi Dalam Transaksi Jual Beli Cabe Sistem Tebasan di 

Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan”. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka perlu adanya identifikasi 

masalah agar permasalahannya lebih jelas dan dapat membatasi masalah-masalah 

yang menjadi cakupan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Praktik jual beli cabe dengan sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan 

Solokuro kanupaten Lamongan 

2. Praktik jual beli cabe dengan uang panjar di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan 

3.  Penebas menyalahi perjanjian di awal yang telah disepakti bersama 

4. Penebas memberikan uang panjar 25%-50% diawal akad jual beli sesuai 

kesepakatan antara kedua belah pihak 

5.  Sisa uang yang diberikan penebas kepada penjual setelah panen tidak sesuai 

dengan kesepakatan awal 

   Agar hasil penelitian penulia yang didapatkan maksimal dan lebih jelas 

dalam satu permasalahan, maka penulis membatasi masalah pada: 

1. Praktik jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan 

2. Analisis Hukum Islam dan KUH Perdata terhadap wanprestasi jual beli cabe 

sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang  telah dipaparkan diatas maka dapat ditarik suatu 

rumusan masalah yang menjadi acuan dalam pembahasan masalah. 

Adapun rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana praktik jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam dan KUH Perdata terhadap wanprestasi 

jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan? 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan identifikasi terhadap suatu topik yang dapat diteliti, 

barulah dapat melakukan tinjauan pustaka untuk memperoleh gambaran tentang 

hubungan topik yang akan diteliti dengan topik sejenis yang sebelumnya sudah 

pernah diteliti oleh peneliti lain untuk mengisi celah-celah atau kekurangan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya dan juga untuk menghubungkan penelitian 

dengan litelatur litelatur yang ada.
9
 

Penelitian tentang wanprestasi jual beli sebenarnya merupakan penelitian 

yang sudah banyak diteliti sebelumnya, ada beberapa karya ilmiah berupa skripsi 

yang membahas tentang bermacam macam wanprestasi jual beli yang 

dipraktekkan dalam masyarakat. Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang 

dijadikan peneliti sebagai kajian pustaka dalam penulisan ini diantanya: 

                                                           
9
Kusaeri, Metodologi Penelitian, ( UIN Sunan Ampel Press, 2014), 63 
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1. Dalam sebuah skripsi karya Muhammad Nurul Falakh yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Ganti Rugi Wanprestasi Jual Beli 

Anak Burung di Pasar Empulano Mojokerto”.  

Dalam skripsi ini menerangkan bahwa dalam hukum islam jaminan 

ganti rugi berupa tukar tambah, atau uang balik baik utuh ataupun hanya 

sebagian diperbolehkan. Dalam syariat islam mengenai ganti rugi hanya 

dibolehkan ketika salah satu pihak melakukan wanprestasi dari ketentuan 

akad di awal transaksi jual beli sehingga ada pihak yang merasa dirugikan. 
10

   

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah terletak pada pada masalahnya yakni wanprestasi jual beli. 

Sedangkan perbedaannya adalah teori analisis yang digunakan, yang mana 

dalam penelitian ini teori analisis yang digunakan hanya analisis hukum 

islam saja, sedangkan penulis menggunakan analisis hukum islam dan KUH 

Perdata. Selain itu perbedaannya terletak pada objeknya, yang mana dalam 

penelitian ini objeknya adalah anak burung, sedangkan penulis objeknya 

adalah cabe. 

2. Dalam sebuah skripsi karya Agus Muh Ali Ismiyanto yang berjudul “ 

Tinjauan Hukum islam Terhadap Praktik Jual Beli Kacang Tanah Sistem 

Tebasan Di Desa Wedomartani Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman 

Yogyakarta”.  

Dalam skripsinya ini menjelaskan bahwa dalam jual beli beli kacang 

tanah yang dilaksanakan di Desa Wedomartani ini menggunakan sistem 

                                                           
10

Muhammad Nurul Falakh,  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Ganti Rugi Wanprestasi 

Dalam Jual Beli Anak Burung di Pasar Empunala Mojokerto, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2014), 6 
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tebasan dan dengan cara taksiran. Dimana penebas akan mengitari ladang 

yang ditanami kacang tenah tersebut denngan mencabut beberapa pohon 

kacang tanah untuk dijadikan sampel untuk memperkirakan banyaknya 

kacang tanah yang akan didapatkan pada masa panen nanti meskipun kacang 

tanah yang diborong masih dalam tanah. carataksiran ini memungkinkan 

terjadinya spekulasi antara penjual dan pembeli karena belum jelas kualitas 

dan juga kuantitas kacang tanah yang masih adadidalam tanah, dan 

memungkinkan kacang tanah yang didapatkan pada saat panen tidak sesuai 

dengan perkiraan sehingga dapat merugikan salah satu pihak.
11

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

terletak pada sistem jual belinya, yakni sistem tebasan. Sedangkan 

perbedaannya adalah dalam hal objeknya, yang mana objek dalam penulisan 

ini adalah kacang tanah, sedangkan objek penulis adalah cabe. 

3. Dalam sebuah skripsi karya Siti Maslikah yang berjudul “Jual Beli Hasil 

Bumi Dengan Sistem Panjar Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Desa Jenarsari Gemuh Kendal)”. 

Dalam skripsinya ini menerangkan bahwa jual beli dengan sistem 

panjar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja asalkan kedua belah pihak 

yang berkaitan bertemu dan juga ada kesepakatan diantara keduanya.Sistem 

panjar dapat terjadi karena adanya beberapa faktor, seperti faktor kebutuhan 

jaminan dan juga kebiasaan yang ada di masyarakat. Dalam agama Islam 

jual beli sistem panjar hanya boleh dilakukan apabila tidak ada salah satu 

                                                           
11

Agus Muh. Ali Ismiyanto, Praktik Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sitem Tebasan di Desa 

Werdomertani Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta Studi dari Prespektif Hukum 

Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001), 6 
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pihak yang dirugikan dan salah satu pihak yang diuntungkan dalam 

transaksi jual beli sistem panjar. Oleh karena itu islam mengajarkan untuk 

bermuamalah di jalan yang baik yang di ridhoi Allah Swt.
12

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah sistem pembayarannya, yakni sistem panjar. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada objeknya, yang mana dalam 

penulisan ini objeknya adalah hasil bumi yang sifatnya luas, sedangkan 

objek penulis adalah cabe. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui praktik jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam dan KUH Perdata terhadap 

wanprestasi  jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka kegunaan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

                                                           
12

Siti Maslikah, Jual beli Hasil Bumi Sistem Panjar dalam Prespektif Hukum Islam Studi Kasus di 

Desa Jenarsari GemuhKendal, (Semarang: IAIN Wali Songo, 2012), 6 
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1. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan juga masukan kepada para 

masyarakat tentang manfaat dan mudharat jual beli sistem tebasan terutama 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan jual beli cabe 

2. Memberikan manfaat  kepada para masyarakat untuk dijadikan pedoman dan 

petimbangan dalam melaksanakan transaksi jual beli cabe sistem tebasan 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahan pemahaman penafsiran mengenai 

judul dalam penulisan karya ilmiah ini, maka penulis menguraikan beberapa 

pengertian yang berkaitan dengan judul skripsi ini, yaitu: 

Hukum Islam : Ilmu tentang hukum dalam agama islam.
13

 Dimana hukum, 

peraturan dan ketentuannya berdasarkan al-Quran, Hadist, 

serta pendapat para fuqaha yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam bermasyarat. Dalam hal ini yaitu hukum Islam 

dalam bidang bai’ atau jual beli. 

KUH Perdata : Terjemahan dari Burgerlijk Wetboek yang merupakan 

perangkat hukum peninggalan warisan Belanda yang telah 

diakui sebagai sumber hukum nasional hingga kini. 

Jual beli tebasan : Jual beli yang dilakukan antara penjual dan pembeli dengan 

jumlah borongan ketika tanaman dalam keadaan berbunga, 

belum dipanen atau dipetik dari pohonnya. Dalam hal ini yaitu 

tanaman cabe yang diperjual belikan ketika cabe masih dalam 

keadaan berbunga. 

                                                           
13

Abd Somad, Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2012), 22 
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Wanprestasi :  Suatu keadaan dimana debitur tidak dapat memenuhi 

prestasinya sebagaimana yang telah telah disepakati diawal, 

dan itu dapat dipersalahkan terhadapnya. Wanprestasi terjadi 

karena adanya kesengajaan dan kelalaian dari debitur dan 

adanya keadaan memaksa (overmacht).
14

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara kerja ilmiah dengan mengumpulkan 

dan mengolah data mengenai fakta yang ada dalam proses penelitian untuk tujuan 

dan juga kegunaan ilmu pengetahuan.
15

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penulisan ini  yaitu penelitian 

lapangan atau yang biasa disebut field research yang sumber datanya 

didapatkan secara langsung dari fakta-fakta yang terjadi di masyarakat dari 

tempat penelitian, yaitu tentang praktik jual beli cabe dengan sistem tebasan 

di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. 

2. Data yang dikumpulkan 

Data yang akan dikumpulkan oleh penulis akan dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

 

 

 

                                                           
14

 Jonaedi dkk, Kamus Istilah Hukum, (Jakarta: Prenadamedia group, 2016), 449 
15

Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif: Rekontruksi Pemikiran Dasar Serta Contoh 

Penerapan Pada Ilmu Pendidikan, Sosial & Humaniora, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm. 

29 
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a. Data primer 

Data primer merupakan data penelitian yang didapatkan secara 

langsung dari sumber aslinya.
16

 Adapun data primer yang dibutuhkan 

seperti: 

1. Data mengenai kegiatan atau praktik jual beli cabe sistem tebasan di 

Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.  

2. Data mengenai faktor-faktor yang menyebabkan adanya wanprestasi 

pada jual beli cabe di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung, termasuk dalam hal ini adalah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian orang lain. Namun data sekunder ini nilainya lebih rendah 

disbanding dengan data primer karena telah mengalami pengurangan 

ataupun penambahan. Namun demikian, data tersebut dapat digunakan 

sebagai pelengkap data primer dalam penelitian ini.
17

 Dan data sekunder 

yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data jual beli (bai’), 

serta KUH Perdata tentang wanprestasi  yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam menganalisis kasus ini. 

 

 

 

                                                           
16

Ibid, hlm. 138 
17

 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, (Surabaya: UINSA Press, 2014) hlm. 220 
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3. Sumber Data 

 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka penelitian ini akan 

digali informasi dari dua sumber, yaitu:  

a. Sumber data primer 

  Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung 

dari obyek yang diteliti lalu kemudian diolah atau dianalisa lebih lanjut 

sedemikian rupa oleh penulis.
18

 Data jawaban yang berupa data primer 

ini merupakan hasil dari wawancara kepada: 

1)  Petani cabe 

2) Penebas cabe 

3) Salah satu tokoh masyarakat 

4) Aparat Desa Bluri 

b. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang  

sebagai sumber informasi untuk memperkuat data primer dalam 

penelitian.
19

 Antara lain dapat berupa buku, majalah, koran, jurnal, 

ataupun dokumen-dokumen lain yang berkaitan tentang obyek. Adapun 

beberapa sumber data sekunder yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Data monografi Desa Buri 

2) Data statistik Desa Bluri 

3) Data penduduk Desa Bluri 

                                                           
18

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm. 

137 
19

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2008) hlm. 155 
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4) Buku-buku yang memuat tentang teori jual beli (bai’) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah dengan teknik wawancara atau interview dan dokumentasi 

a. Wawancara atau interview 

  Wawancara atau interview merupakan suatu kejadian atau proses 

interaksi antara orang yang mewawancarai (interviewer) dan sumber 

informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui tatap muka 

dan berkomunikasi secara langsung (face to face).
20

 Dalam penelitian ini 

yang penulis lakukan yaitu tanya jawab langsung kepada responden yaitu 

penjual dan pembeli tanaman cabe sistem tebasan di Desa Bluri 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. 

b. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan suatu metode untuk mencari data dari 

benda benda tertulis seperti catatan, buku, majalah, dokumen, transkip dan 

sebagainya.
21

Dalam penelitian yang penulis lakukan yaitu melakukan 

pengumpulan data mengenai data Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Lamongan dan data penelitian tentang praktik jual beli cabe sistem tebasan 

yang menyebabkan wanprestasi di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Lamongan. 

 

 

 

                                                           
20

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: PT 

Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm. 372 
21

Arikunto suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 158 
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5. Teknik Analisis Data 

  Analisis data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu 

menggunakan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang dapat 

mengahasilkan data berupa bentuk tertulis ataupun lisan dari subjek yang 

diamati dengan metode yang telah ditentukan. Analisis deskriptif yang 

digunakan yaitu dengan menjelaskan dan menguraikan dari data yang 

terkumpul setelah melakukan penelitian di tempat penelitian.
22

 Metode ini 

digunakan untuk melihat gambaran tentang praktik dan pelaksanaan jual 

beli cabe sistem tebasan yang menyebabkan wanprestasi di Desa Bluri 

Kecamatan solokuro Kabupaten Lamongan. 

  Analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis  dalam 

meneliti sekelompok manusia, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun sesuatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari analisis ini 

yaitu untuk membuat gambaran atau deskripsi dengan sistematis, factual 

dan juga akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang akan diselidiki.
23

 

  Selanjutnya data yang digunakan tersebut dianalisa dengan metode 

deskriptif analisis yaitu dengan mendeskripsikan data-data yang telah 

didapatkan dari hasil penelitian tentang praktik jual beli cabe sistem 

tebasan yang menyebabkan wanprestasi yang bersifat umum lalu 

selanjutnya dianlisis lagi dengan hukum islam kemudian ditarik 

kesimpulan dengan menggunakan metode Induktif. 

                                                           
22

Jonathan Sarwono,MetodePenelitianKuantitatif danKualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

240 
23

Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 131 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam menulis skripsi ini, peneliti akan menjelaskan 

pembahasan sistematika penulisan ke dalam beberapa bab, yang mana ada 

keterkaitan antara satu sama lain dari masing-masing bab tersebut. 

Bab satu merupakan pendahuluan yang didalamnya  berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, identifikasi dan batasan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan tinjauan jual beli dalam hukum islam yang 

didalamnya menguraikan tentang aturan-aturan dalam bermuamalah yang 

didalamnya berisi tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan 

syarat sahnya jual beli, bentuk-bentuk jual beli dan jenis-jenis jual beli yang 

dilarang, wanprestasi, bentuk-bentuk wanprestasi, akibat wanprestasi dan upaya 

hukum atas wanprestasi. 

Bab tiga merupakan hasil penelitian yang menguraikan tentang gambaran 

umum tempat penelitian, seperti profil desa, keadaan geografis desa, keadaan 

sosial dan ekonomi desa, praktik jual beli cabe sistem tebasan, faktor-faktor 

yang menyebabkan wanprestasi dalam jual beli cabe sistem tebasan, dan upaya 

penyelesaian terkait wanprestasi dalam jual beli tebasan di Desa Bluri Solokuro 

Kabupaten Lamongan. 

Bab empat merupakan analisis hukum islam terhadap wanprestasi jual 

beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten 
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Lamongan yang didalamnya menguraikan tentang analisis wanprestasi jual beli 

cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. 

Bab lima merupakan bab yang terakhir dalam penulisan skripsi ini yang  

tentang kesimpulan yang di dalamnya menguraikan intisari dari pembahasan. 

Selanjutnya dalam bab terakhir ini juga bersi tentang saran atau rekomendasi 

agar nantinya penulisan ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk menulis karya 

ilmiah dengan tema yang sama untuk peneliti lainnya agar menghasilkan karya 

yang lebih sempurna. 
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BAB II 

JUAL BELI DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN WANPRESTASI 

 

A. Jual Beli 

1. Definisi Jual Beli 

  Jual beli dari asal katanya adalah sale (dalam bahasa Inggris) dan bai’ 

(dalam bahasa Arab) yang secara bahasa berarti menukarkan sesuatu dengan 

sesuatu.
24

 sebagaimana Allah berfirman dalam surat Fathir ayat 29: 

ُ ونَ كِتَ بَ  ا نَّهِ وَأقََ مُو   اصنَّلَاةَ وَأَ يَْ قُو  ِ نَّ  رَزَقيْلَ اُْ  سِ رًّ  وَعَلَا َِ ً  ييَْْ ُ ونَ تَِِ رةًَ اَنْ تيْبُورَ   إِننَّ  انَّذِينَ ييَْتيْْ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

(al-Quran) dan melaksanakan sholat dan menginfakkan sebagian 

rezeinya yang kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan 

terang-terangan, maka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 

rugi.
25

 

 

  Sedangkan dari segi istilah jual beli berarti menukarkan suatu barang 

dengan barang lain dengan akad tertentu dengan dasar saling suka rela 

(‘antaradhin),  atau  mengalihkan hak kepemikan harta seseorang terhadap 

suatu barang atau benda yang dimiliki orang lain yang dapat dibenarkan oleh 

hukum, yaitu menukarkan dengan alat tukar yang sah.
26

 Sebagaimana dalam 

firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 29: 

لَكُْ  بِ اْبَ طِلِ إِلانَّ أنَْ تَكُونَ تَِِ رةًَ عَنْ تيْ َ ضٍ مِلْكُْ  وَلَا تيْقْتيُْ و   يَ  أيَيَُّْ    انَّذِينَ آمَلُو  لَا تأَْكُُ و  أمَْوَ اَكُْ  بيَْ يْْ

 أَ يُْ سَكُْ  إِننَّ  ا نَّهَ كَ نَ بِكُْ  رَحِ مً 

Artinya: Wahai orag-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

                                                           
24

Gibtiah, Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm.118 
25

  
26

 ibid 
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kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
27

 

 

 Sedangkan menurut B.W jual beli merupakan suatu perjanjian timbal 

balik antara kedua belah pihak, yang mana pihak satu berjanji untuk 

memberikan hak milik atas suatu barang yang ia miliki, sedangkan pihak 

yang lainnya berjanji untuk membayarkan harga barang sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak
28

 

 Sedangkan dalam pengertian umum jual beli berarti pengalihan obyek 

yang benilai dengan pertukaran yang sama bernilainya, seperti dalam  

madzhab Imam Syafi‟i pemindahan hak  milik yang berlaku adalah melalui 

pertukaran dengan harga tertentu
29

 

 Tukar menukar harta yang dimaksud adalah harta yang punya nilai, 

manfaat dan juga banyak digunakan oleh manusia, sedangkan yang dimaksud 

dengan cara tertentu adalah ucapan ijab qobul dari penjual atau pun pembeli. 

Barang atau benda yang diperjualkan haruslah yang dapat bermanfaat bagi 

manusia, jadi benda yang tidak dapat dimanfaatkan oleh orang muslim seperti 

minuman keras, darah, babi tidak boleh diperjual belikan dalam syariat islam, 

dan jika barang dan benda-benda sejenis diatas tetap diperjual belikan maka 

hukumnya tidaklah sah.
30

 Hikmah disyariatkan adanya jual beli yaitu untuk 

                                                           
27

Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2017), 83 
28

 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 33 
29

M. Sulaiman Jajuli, Kepastian Hukum gadai Tanah dalam islam, (Yogyakarta: Cv Budi Utama 

2015), 133 
30

Harun, Fiqh Muamalah, (Jawa Tengah: Muhammadiyah University Press), 66 
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mempermudah umat muslim untuk mendapatkan apa yang menjadi 

kebutuhannya.
31

 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

 Hukum jual beli telah disyariatkan dalam al-Quran, Hadist, dan Ijma‟. 

Adapun dalil jual beli dalam al-Quran terdapat dalam beberapa surat, 

diantaranya: 

 Dalam Q.S An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

لَكُْ  بِ اْبَ طِلِ إِلانَّ أنَْ تَكُونَ تَِِ رةًَ عَنْ تيْ َ ضٍ مِلْكُْ  وَلَا تيْقْتيُْ و   يَ  أيَيَُّْ    انَّذِينَ آمَلُو  لَا تأَْكُُ و  أمَْوَ اَكُْ  بيَْ يْْ

 أَ يُْ سَكُْ  إِننَّ  ا نَّهَ كَ نَ بِكُْ  رَحِ مً 

Artinya: Wahai orag-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 

Dan juga dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

 وَأَحَلنَّ  ا نَّهُ  اْبيْْ َ  وَحَ نَّمَ  ا ِّبَ 

Artinya: Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
32

 

  Adapun dalil jual beli dalam Hadist yang diriwayatkan oleh 

RasulullahSAW diantaranya adalah: 

: عَنْ رفَِ عََ  بْنَ رَفٍِ  رَضِيَ  ا ُّه عَلْهُ،  نَنَّ النَّبُِّ صَ نَّي  ا ُّه عََ ْ هِ وَسَ نََّ  سُئِلَ َ يُّ  اْكَسْبِ  طََْ بُ؟ قَ لَ 

ُ وْرِ , عَمَلُ  ا نَُّ لِ بَِ دِ ِ  (رَوَ ُ   ابيْ نَّ رُ صَحنَّحَهُ  لحَ كِ ُ ).وكَُلنَّ بيَْْ ٍ  مَبيْْ  

                                                           
31

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 67 
32

Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2017), 47 
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Artinya: Rifa‟ah bin rafi‟ menceritakan, bahwa nabi SAW pernah 

ditanya orang “Apakah usaha yang paling baik?” jawab Beliau 

“Usaha seorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 

halal”. (HR. Bazzar dan di shahihkan Al-Hakim). 

  

  Dan juga dalam Hadist Rasulullah SAW: 

 

رو  )عَنْ َ بِ اَُ ييْ ةََ رَضِيَ  اَ هُ عَلْهُ عَنِ  النَّبُِّ صََ ي  ا نَّهُ عََ ْ هِ وَسَ نََّ  قَ لَ لَايََْتََقَِننَّ  ثِيْلَ نِ ِ لانَّ عَنْ تيْ َ ضٍ 

( بو د ود اتَمذي  

Artinya: Dari Abi  Hurairah r.a dari Nabi SAW bersabda: Janganlah 

ada dua orang yang jual beli yang berpisah sebelum mereka saling 

meridhoi. (Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi) 

 

  Adapun dalil ijma‟ yaitu bahwa para ulama sepakat tentang hukum-

hukum jual beli yang disyariatkan oleh agama islam berdasarkan ayat-ayat al-

Quran dan hadist-hadist yang diriwayatkan oleh Rasulullah. Ulama‟ muslim 

juga sepakat atas diperbolehkannya transaksi jual beli. Ulama‟ memberikan 

suatu hikmah bahwa apapun yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia 

selalu berhubungan dengan kepemilikan orang lain, dan kepemilikan tersebut 

pastilah tidak akan diserahkan langsung namun harus ada kompensasi yang 

harus diberikan. Dan dengan disyari‟atkannya jual beli adalah salah satu jalan 

untuk mewujudkan apa yang menjadi keinginan dan juga kebutuhan manusia, 

karena pada dasarnya manusia selalu membutuhkan untuk orang lain dalam 

memenuhi kehidupannya
33

 

 

 

 

                                                           
33

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Mu’amalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 73 
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3. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 

   Oleh karena jual beli adalah suatu perjanjian yang merupakan 

perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi apabila terjadi peralihan hak 

atas sesuatu barang dari pihak satu ke pihak lain, dalam hal ini adalah penjual 

dan pembeli. Maka dalam praktik jual beli haruslah ada rukun dan syarat 

sahnya jual  beli yang harus dipenuhi. 

a. Rukun Jual Beli 

    Adapun yang menjadi rukun dalam jual  beli yaitu: 

1) Pelaku transaksi, yaitu: pihak-pihak yang terkait dalam  jual beli. 

Seperti penjual dan pembeli, ataupun adanya pihak lain yang terlibat 

dalam jual beli. 

2) Objek transaksi, yaitu: uang dan barang yang akan diperjual belikan. 

3) Akad jual beli, yaitu: segala tindakan yang dilakukan oleh kedua 

pelaku transaksi yang menunjukkan bahwa mereka sedang 

melakukan transaksi atau kesepakatan untuk jual beli, baik tindakan 

tersebut berbentuk ucapan ataupun perbuatan.
34

 

Sebagaimana pendapat Ulama Syafi‟iyah: 

َ قِدُ  ابيْْ ُ  ِ لانَّ بِ اصَِّ ِ   كَْلَامِ نَّ ِ   لايَيَْليْْ
Artinya: Tidak sah akad jual beli kecuali dengan shigat (ijab 

qabul) yang diucapkan
35

 

 

                                                           
34

Mardani, FiqhEkonomi Islam Syari’ah, (Jakarta: Prenadamedi Grup, 2016), 102 
35
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b. Syarat Sahnya Jual Beli 

 Adapun yang menjadi syarat sahnya jual beli yang harus 

dipenuhi yaitu tentang subjek, objek, dan juga akadnya. 

1) Tentang Subjeknya 

 Adapun syarat sah subjek yang menjadi pelaku jual beli yaitu: 

a)  Baligh dan berakal, agar ia tidak terkecoh dan tertipu dalam 

melakukan transaksi jual beli. Maka akad transaksi jualbeli yang 

dilakukan anak yang dibawah umur, orang gila dan orang bodoh 

hukumnya tidak sah kecuali dengan seizin walinya, sebab 

mereka tidak pandai mengendalikan harta sekalipun harta 

ataupun barang yang diperjual belikan miliknya sendiri. 

Sebagaimana fiman Allah dalam Q.S An-Nisa‟ ayat 5: 

وَلَا تيُْؤْتوُ   اسَُّ َ  ءَ أمَْوَ اَكُُ   انَّتِِ َ َ لَ  ا نَّهُ اَكُْ  قَِ  مً  وَ رْزقُُواُْ  فِ َ   وَ كْسُواُْ  

 وَقُواُو  لَُْْ  قيْوْلًا مَْ ُ وفً 

Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta 

itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik 
 

b) Saling rela antara penjual dan pembeli, dan atas kehendaknya 

sendiri (tidak ada paksaan).  

Sebagaimana Hadist Rasulullah SAW: 

َ   ابيْْ ُ  عَنْ تيْ َ ضٍ  (رو   مج  )قَ لَ  النَّبُِّ صَ نَّى  ا نَّهُ عََ ْ هِ وَسَ نََّ  ِ  نَّ  
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya jual beli 

hanya sah dengan saling merelakan 

 

2) Tentang Objeknya 

Adapun syarat sah objek yang diperjual belikanyaitu: 

a) Barangnya harus ada 

b) Barangnya harus dapat diserahkan 

c) Barangnya harus berupa barang yang memiliki nilai atau harga 

tertentu 

d) Barangnya harus halal, tidak barang najis. Karena 

memperjualbelikan barang najis hukumnya tidak sah. 

Sebagaimana dalam hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhori dan Muslim: 

صَ نَّى  ا نَّهُ عََ ْ هِ وَسَ نََّ  قَ لَ ِ ننَّ  ا نَّهَ وَرَسُوْاَهُ حَ نَّمَ بيَْْ َ  عَنْ َ  بٍِ  رَضِيَ  ا نَّهُ عَلْهُ  نَنَّ رَسُوْلَ  ا نَّهِ 

(رو    ابخ رى ومس  ) لْْمَِْ  وَ اْمَْ تَِ  وَ لْْلِْ يِِْ  وَ لَاصْلَ مِ   

  Artinya:  Dari Jabir r.a Rasulullah SAW bersabda: 

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan 

arak, bangkai, babi dan berhala. (Riwayat Bukhori dan 

Muslim) 

 

e) Barang yang ada manfaatnya. Karena tidak diperbolehkan 

menjual barang yang tidak ada manfaatnya. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S Al-Isra‟ ayat 27: 

 إِننَّ  اْمُبَذِّريِنَ كَ  وُ  إِْ وَ نَ  اشنََّ  طِيِن وكََ نَ  اشنَّْ طَ نُ اَِ بِّهِ كَُ ورً 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

  Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 

itu adalah saudara setan dan setan itu sangant ingkar pada 

tuhan-Nya.
36

 

 

f) Barangnya harus diketahui oleh pembeli 

g) Barangnya harus ditentukan secara pasti pada saat jual beli 

berlangsung
37

 

c.  Tentang Akadnya 

  Adapun syarat sah akad jual beli yang harus dipenuhi oleh pelaku 

transaksi jual beli yaitu: 

1) Pelaku transaksi (penjual dan pembeli) harus sepakat tentang nilai 

objek yang diperjual belikan dalam bentuk nominal harga 

2) Penjual harus menyerahkan barang yang akan dijual kepada pembeli 

dan pembeli pun harus membayar barang yang akan dibeli kepada 

penjual sesuai dengan harga yang telah disepakati bersama 

3) Jual beli dikatakan mengikat ketika barang yang dijual oleh penjual 

diterima dan dibayar oleh pembeli, sekalipun tidak dinyatakan 

secara langsung
38

 

4) Qabul haruslah sesuai dengan ijab 

Misalnya: penjual mengatakan “saya jual buku ini seharga 30.000,-“ 

kemudian pembeli menjawab “ya saya beli buku ini dengan harga 

30.000,-“. Jadi apabila ijab yang diucapkan penjual dengan qabul 

                                                           
36

Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Almahira, 2017), 284 
37

SuhrawardiLubis dan Farid Wajdi, HukumEkonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 141-

143 
38

Mardani, HukumSistemEkonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 169-170  
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yang diucapkan oleh pembeli tidak sesuai maka jual beli yang 

dilakukan tidaklah sah.
39

 

5)  Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis 

Maksudnya yaitu kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 

beli haruslah hadir di suatu tempat untuk membahas topik barang 

yang sama, yakni barang yang akan diperjual belikan. Maksud 

harus hadir adalah bukan hanya secara fisiknya saja namun dapat 

diartikan dengan suatu situasi dan kondisi meskipun diantara 

penjual dan pembeli saling berjauhan, yang penting antara penjual 

dan pembeli saling membicarakan topik tentang jual beli tersebut. 

 

4. Bentuk-Bentuk Jual Beli 

 Bentuk-bentuk jual beli dapat ditinjau dari beberapa aspek, 

diantaranya  yaitu: 

a. Ditinjau dari sisi objeknya, yaitu: 

1) Tukar menukar barang dengan uang. Contohnya: tukar menukar 

motor dengan uang rupiah 

2) Tukar menukar barang dengan barang, atau yang biasanya disebut 

muqayyadhah atau barter. Contohnya: tukar menukar tas dengan 

sepatu 

3) Tukar menukar uang dengan uang, atau yang biasanya disebut sharf. 

Contohnya: tukar menukar uang rupiah dengan uang dollar 

b. Ditinjau dari sisi waktu serah terima 

                                                           
39

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 74 
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1) Uang diserahkan ketika barang yang dibeli diterima, atau yang biasa 

disebut jual beli tunai 

2) Uang dibayar diawal dan barang yang dibeli diserahkan kemudian 

hari pada waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, atau 

yang biasanya disebut jual  beli  salam 

3) Barang diserahkan diawal dan uangnya dibayar kemudian hari, atau 

yang biasanya disebut jual beli kredit 

 

c. Ditinjau dari cara menetapkan harga 

1) Bai’ Musawamah, yaitu jual beli dengan cara tawar menawar, 

dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang 

kepada pembeli dan memberikan peluang bagi pembeli untuk 

menawar harga dari barang yang dijual oleh penjual. 

2) Bai’  Amanah, yaitu pihak penjual  menyebutkan harga pokok barang 

yang akan dijual kepada pembeli dan menyebutkan pula harga jual 

barang yang akan dijual tersebut. Bai’ amanah ini ada tiga macam, 

yaitu: 

a) Bai’ Murabahah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok 

barang yang akan dijual dan juga menyebutkan laba yang 

diinginkannya 

b) Bai’ Wadh’iyyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok 

barang yang akan dijual atau menjual barang yang akan dijual 

tersebut dibawah harga pokok 
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c) Bai’ Tauliyah, penjual menyebutkan harga pokok barang yang 

akan dijual dan menjualnya lagi kepada pembeli dengan harga 

pokok tersebut
40

 

 

5. Jenis-Jenis Jual Beli yang Dilarang 

  Ada beberapa jenis jual beli yang tidak diperbolehkan dalam syariat 

islam, antara lain: 

a. Jual beli barang yang belum diterima, yaitu larangan bagi umat islam 

untuk membeli suatu barang lalu menjualnya lagi padahal barang yang 

ia beli tersebut belum ia terima 

b. Jual beli seorang dari seorang lainnya, yaitu larangan bagi umat islam 

jika saudara seagamanya telah membeli suatu barang dengan harga 

tertentu lalu ia berkata kepada penjual untuk meminta barang tersebut 

dan membatalkan jual beli karna ingin membelinya dengan harga yang 

lebih tinggi dari pembeli lainnya 

c. Jual beli najasy, yaitu larangan bagi umat muslim untuk menawar suatu 

barang padahal ia tidak berniat ingin untuk membeli barang tersebut 

d. Jual beli barang haram dan najis, yaitu larangan bagi umat islam untuk 

memperjual belikan barang haram dan najis. Seperti babi, bangkai, dan 

minum minuman keras 

e. Jual beli gharar, yaitu larangan bagi umat islam untuk memperjual 

belikan barang yang didalamnya tidak ada kejelasan atau yang biasa 

                                                           
40

Mardani, FiqhEkonomi Islam Syari’ah, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016) , 108-109 
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disebut gharar. Seperti jual beli ikan dalam laut, buah-buahan yang 

belum masak dan anak hewan yang masih dalam perut induknya 

f. Jual beli ketika ada penjual dan pembeli yang masih dalam keadaan 

tawar menawar, yaitu larangan bagi umat islam untuk membeli sesuatu 

ketika barang tersebut masih di tawar oleh orang lain sebelum orang 

yang menawar memutuskan untuk tidak membeli barang tersebut 

g. Jual beli dengan cara menghadang barang dagangan di luar pasar atau 

kota, yaitu larangan bagi umat islam untuk menguasai barang dagangan 

sebelum tiba di pasar dengan maksud agar dapat membeli barang 

tersebut dengan harga yang lebih murah, jual beli ini dilarang karena 

dapat mengganggu kegiatan pasar dan dapat merugikan pedagang lain 

meskipun akad jual beli yang dilakukan sah 

h. Jual beli dengan membeli barang dengan cara memborong lalu 

menimbunnya kemudian akan dijual lagi ketika harga barang tersebut 

mengalami kenaikan karena kelangkaan dari barang tersebut 

i. Jual beli dari barang rampasan atau barang curian, yaitu larangan bagi 

umat islam untuk membeli barang rampasan atau barang curian ketika 

tahu bahwa barang yang akan dibeli tersebut adalah barang hasil 

rampasan atau curian 

j. Jual beli tebasan atau borongan, yaitu larangan bagi umat islam untuk 

memperjual belikan sesuatu secara borongan karena dikhawatirkan 

hasil yang ditebas tidak sesuai dengan spekulasi.
41
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Lukman Hakim, Prinsip-prinsipEkonomi Islam, (Surakarta: Penerbit Erlangga, 2012), 114-115 
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6. Khiyar dalam Jual Beli 

 Khiyar dalam jual beli diperbolehkan dalam syariat Islam, yakni 

diperbolehkannya memilih untuk meneruskan jual beli atau mau 

membatalkannya.  Khiyar dibagi menjadi 3 macam, yaitu: 

a. Khiyar majelis 

  Yaitu antara penjual ataupun pembeli diberi kebabasan untuk 

memilih melanjutkan jual beli atau membatalkannya selama kedua belah 

pihak masih ada dalam  satu  tempat. Hal ini diperbolehkan sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW: 

ُ م َ، عَنْ رَسُوْلِ  ا نَّه صَ نَّى  لله عََ ْ هِ وَسَ نََّ  قَ  لَ  ِ ذَ  تيْبَ يََ  ): وَعَنْ  بْنِ عُمََ  رَضِيَ  ا نَّهُ عَليْْ

َ حَدُهَُُ   لَاَ َ ، فَِ نْ  ً  ،  وَْ يَُُيِِّّ ُ مَ  بِ لَِْ  رِ مَ لََْ ييَْتيَْ  نَّقَ  وكََ نَ جمَِ يْْ  ا نَُّ لَانِ، فَكٌلُ وَحِدٍ مِليْْ

ُ كْ  َ  يْنَّ ََ حَدُهَُُ   لْاََ َ  فيْتَبَ ييََْ   عََ ى ذَ اِكَ فيْقَدَ وََ بَ  اْبيْْ ُ ، وَِ نْ تيَْ  نَّقَ  بيَْْ دَ  نَْ تيْبيْ يَْ  ، ولَََْ ييَْتيْْ

ُ مَ   اْبيْْ َ  فيْقَدْ وََ بَ  ابيْْ  ُ  .مُتيَْ  قٌّ عََ ْ هِ، وَانَّ فُ اِمُسِْ  ٍ (وَ حِدٌ مِليْْ  

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Apabila ada dua orang yang melakukan jual beli, maka masing-

masing orang mempunyai hak khiyar (memilih untuk 

melanjutkan atau membatalkan jual beli) selama mereka belum 

berpisah dan masih dalam satu bersama, atau selama salah 

seorang diantara keduanya tidak menentukan khiyar pada yang 

lain, kemudian mereka berjual beli atas dasar itu, maka 

terjadilah jual beli tersebut. Jika mereka berpisah setelah 

melakukan transaksi jual beli dan kedua pihak tidak 

mengurungkan jual beli maka jadilah jual beli itu. 

 

  Namun apabila kedua belah pihak pembeli atau penjual telah 

berpisah dari tempat dilakukannya, maka khiyar majelis tidak dapat 

dilakukan. 
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b. Khiyar syarat 

 Yaitu khiyar yang dijadikan syarat pada saat akad jual beli, 

artinya penjual ataupun pembeli diperbolehkan untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli setelah mempertimbangkannya dalam kurun waktu 

sampai 3 hari, misalnya dari pihak penjual berkata: “saya menjual mobil 

ini dengan harta 25.000.000,- dengan syarat khiyar selama 3 hari”. 

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 

(رو   اب  قى) َْ تَ بِ لَِْْ  رِ ِ ْ كُلِّ سِْ َ ٍ   بْ تيْْ تيَْ   ثَلَاثَ اََ  لٍ   

Artinya: Kamu diperbolehkan khiyar pada setiap benda yang 

telah dibeli selama 3 hari 3 malam. 

 

c. Khiyar ‘aib 

  Yaitu dalam jual beli disyaratkan kesempurnaan  atas benda-

benda yang dibeli, misalnya seorang pembeli berkata: “saya beli baju ini 

dengan harga 150.000, namun apabila baju itu ada cacat maka saya akan 

mengembalikannya. Sebagaimana Rasulullah SAW bersada: 

ً   فِْ هِ عَْ بٌ ِ لانَّ بيَْ يْنَّلَهُ اَه   اُسِْ ُ  َ ُ و اْمُسِْ ٍ  وَلاَ يََِلُّ اِمُسِْ ٍ  بَ عَ مِنْ َ ِ ْ هِ بيَْ يْْ

 Artinya: Sesama muslim itu bersaudara, tidak halal bagi seorang 

muslim untuk menjual barangnya kepada saudara muslim lainnya apabila 

pada barang tersebut ada cacat, melainkan dia harus menjelaskan 

cacatnya tersebut. 

   

Selain itu Rasulullah SAW juga bersabda dalam riwayat lain: 

 مَنْ َ شنَّنَ فيَْ ْ َ  مِننَّ 

Artinya: Barang siapa yang berbuat menipu maka ia tidak 

termasuk golongan kami. 
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  Dari uraian diatas khiyar dalam jual beli modern seperti saat ini 

disebut juga dengan garansi.  Garansi tersebut dapat diberikan apabila 

ternyata ada kerusakan pada barang dibeli oleh pembeli dan akan 

digantikan oleh penjual  dengan barang yang lebih baik dengan batasan 

waktu yang telah penjual dan pembeli sepakati
42

 

 

B. Wanprestasi 

1. Pengertian Wanprestasi 

   Dalam hukum perjanjian pestasi atau performance yang dimaksudkan  

dalam bahasa Inggris berarti suatu pelaksanaan mengenai hal-hal yang dalam 

suatu kontrak perjanjian oleh pihak-pihak yang telah mengikatkan dirinya 

pada kontrak perjanjian tersebut.
43

Sedangkan Wanprestasi merupakan suatu 

keadaan dimana debitur (pihak yang berjanji mau melakukan sesuatu) 

melakukan kelalaian atau karena keadaan memaksa sehingga tidak dapat 

memenuhi prestosi atau kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah 

ditentukan dan disepakati diawal.
44
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 Hasbiyallah, Sudah Syar’ikah Muamalahmu? (Panduan Memahami Seluk Beluk Fiqh 

Muamalah), (Yogyakarta: Salmaidea, 2014), 15-16 
43

Syamsuddin dan Salman Luthan, MahirMenulisStudiKasusHukum, (Jakarta: Kencana, 2018), 

204 
44

Simanjuntak, HukumPerdata Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), 292  
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2. Dasar Hukum Wanprestasi 

   Dasar hukum wanprestasi terdapat dalampasal 1234 KUHPerdata 

yang didalamnya menyatakan bahwa tiap-tiap perikatanya itu untuk 

menyerahkan sesuatu, untuk berbuat sesuatu, atau  tidak beruat sesuatu.
45

 

  Dalam suatu perikatan yang dimaksud dengan menyerahkan sesuatu 

yaitu debitur berkewajiban untuk menyerahkan barangnya, selain itu debitur 

juga berkewajiban untuk memelihara barangnya sampai  dengan penyerahan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan berbuat sesuatu yaitu menyerahkan hak 

milik atau menyerahkan kenikmatan atau manfaat dari suatu benda. Kemudian 

yang dimaksud dengan tidak berbuat sesuatu yaitu berarti membiarkan sesuatu   

atau mempertahankan sesuatu yang sesungguhnya seperti tidak ada  suatu 

perikatan yang harus dibuat.
46

 

 

3. Bentuk-Bentuk Wanprestasi 

  Menurut Prof. R. Subekti SH, wanprestasi dapat berupa empat bentuk, 

yaitu: 

a. Tidak melaksanakan sama sekali apa yang telah disanggupi 

   Maksudnya yaitu debitur tidak memenuhi prestasi atau kewajiban 

yang telah ia janjikan untuk dipenuhi dalam suatu kontrak perjanjian. 

Debitur tidak dapat memenuhi apa yang telah ia perjanjikan sama sekali 

bisa dikarenakan debitu rmemang tidak mau memenuhi prestasinya atau 

dapat dikarenakan sudah terlambat atau lewat waktunya, sehingga 

                                                           
45

 R. Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab UndangUndangHukumPerdata, (Jakarta Timur: PT 

BalaiPustaka, 2014),  323 
46

Yahman, KaraktristikWanprestasidan TindakPidanaPenipuan, (Jakarta: Kencana, 2016), 52 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 

meskipun debitur memenuhi prestasi atau kewajibannya bagi kreditur hal 

itu sudah tidak berguna lagi. 

b. Melaksanakan apa yang telah dijanjikan, namun tidak seperti apa yang 

telah diperjanjikan 

    Maksudnya yaitu debitur memenuhi prestasi atau kewajibannya 

namun tidak seperti halnya yang ditentukan dalam perjanjian. Dalam hal 

ini menurut debitur ia telah memenuhi prestasinya, namun menurut 

kreditur apa yang dilaksanakan debitur dalam memenuhi prestasinya  

tidak sama sebagaima mestinya dengan apa yang telah diperjanjikan. Jadi 

dengan demikian debitur tetap  saja dianggap melakukan wanprestasi 

karena dalam memenuhinya prestasi atau kewajibannya tidak seperti apa 

yang telah diperjanjikan. Misalnya wanprestasi dalam perjanjian jual beli 

objek yang diperjual belikan tidak  seperti dengan spek yang 

diperjanjikan atau objek tersebut ada cacat sehingga pembeli merasa 

dirugikan. 

c. Melaksanakan apa yang telah diperjanjikan namun ada keterlambatan 

dalam melaksanakannya 

   Maksudnya yaitu adanya keterlambatan debitur dalam 

melaksanakan apa yang telah diperjanjikan, dengan begitu waktu yang 

diperjanjikan tidak terpenuhi. Artinya objek yang diperjanjikan sesuai dan 

bena rnamun dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan waktu yang telah 

diperjanjikan. Misalnya dalam perjanjian jual beli telah disepakati objek 

barang dengan spek A dan dengan waktu pengiriman seminggu, fakta 
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dalam pemenuhannya objek yang diperjual belikan sesuai dengan spek A 

yang telah diperjanjikan namun objek yang diperjual belikan tidak 

dikirim sampai dengan  lewat seminggu seperti yang diperjanjikan. 

Dengan demikian  debitur dapat dianggap  lalai dan wanprestasi. 

d. Melaksanakan sesuatu yang dalam perjanjian tidak boleh 

melaksanakannya 

   Maksudnya yaitu debitur melanggar perjanjian dengan melakukan 

apa yang tidak boleh dilakukan dalam perjanjian. Misalnya dalam 

perjanjian sewa menyewah mobil, A menyewahkan mobilnya kepada B 

dengan perjanjian tidak boleh menyewahkan mobil A kepada orang lain, 

namun  dalam faktanya B menyewakan mobil yang ia sewa dari A kepada 

orang lain. Dengan demikian B selaku debitur dapat dianggap lalai dan 

wanprestasi.
47

 

  Menurut Herowati Poesoko wanprestasi dapat dikatakan suatu 

kegagalan untuk melaksanakan suatu kontrak perjanjian yang telah 

diperjanjikan dikarenakan debitur tidak melaksanakan prestasi atau 

kewajiban tanpa adanya alasan yang bisa diterima oleh hukum. Atau juga 

dapat dikatakan wanprestasi apabila debitur tidak memenuhi prestasinya 

sama sekali, tidak secara tunai dalam memenuhi prestasi, dan tidak 

terlambat atau melakukan kekeliruan dalam memenuhi suatu prestasi.
48
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4. Penyelesaian Wanprestasi 

  Ada beberapa  hal yang dapat dilakukan oleh debitur sebagai 

penyelesaian dari wanprestasi yang ia lakukan, diataranya adalah: 

a. Membayar ganti rugi 

 Yaitu dengan membayar kerugian yang diderita oleh kreditur, 

dalam hal ini ada tiga unsur, yaitu: 

1) Biaya, yaitu segala pengeluaran atau ongkos yang sudah nyata 

dikeluarkan oleh satu pihak 

2) Rugi, yaitu kerugian yang diderita oleh kreditur dikarenakan debitur 

telah lalai sampai barang barang kepunyaan kreditur mengalami 

kerusakan 

3) Bunga, yaitu kerugian yang berupa kehilangan keuntungan 

b. Pembatalan perjanjian 

   Pembatalan perjanjian ini bertujuan untuk membawa para pihak 

kembali pada keaadan semula sebelum adanya perjanjian.Apabila salah 

satu pihak telah menerima sesuatu dari pihak yang lainnya, baik barang 

ataupun uang, maka hal tersebut harus dikembalikan seperti kepemilikan 

semula. 

c. Peralihan resiko 

 Resiko merupakan kewajiban untuk memikul kerugian apabila   

terjadi suatu keadaan di luar kesalahan salah satu pihak yang terkena 

objek perjanjian.Dalam Pasal 1460 KUH Perdata, resiko dalam hal jual 

beli barang, dipikulkan terhadap pembeli meskipun barang yang 
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diperjual belikan belum diserah terimakan.Apabila penjual tidak tepat 

waktu dalam menyerahkan barangnya, maka kelalaian yang dilakukan 

oleh penjual tersebut diancam dengan mengalihkan resiko dari pembeli 

ke penjual. Artinya dengan kelalaian yang dilakukan penjual, resiko 

tersebut beralih kepadanya. 

d. Membayar biaya perkara  di depan hakim 

   Apabila penyelesaian diselesaikan di meja pengadilan maka 

tanggungan pembayaran biaya perkara wajib dibayar oleh pihak yang 

kalah dalam penyelesaian sengketa. Dalam wanprestasi debitur dapat 

saja terbebas dari kewajibannya apabila terjadi hal-hal berikut ini: 

a. Keadaan terpaksa 

b. Kelalaian dari kreditur sendiri 

c. Kreditur telah  melepaskan haknya untuk menuntut  ganti rugi kepada 

kreditur
49
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  BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI SISTEM TEBASAN YANG MENYEBABKAN 

WANPRESTASI DI DESA BLURI KECAMATAN SOLOKURO 

KABUPATENLAMONGAN 

A. Gambaran Desa Bluri 

1. Keadaan Geografis 

  Desa Bluri merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan yang berada di kawasan pantai utara 

Lamongan Provinsi Jawa Timur dengan luas 217,834 Ha.
50

 Dengan batas-

batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara : Berbatasan dengan Desa Tlogo Sadang 

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Banyubang 

c. Sebelah barat : Berbatasan dengan Desa Dagan 

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Timur 

 Adapun orbitasi atau jarak Desa Bluri dari Pusat Pemerintahan adalah 

sebagai berikut: 

a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 17,5 Km 

b. Jarak dari Ibukota Kabupaten  : 35 Km 

c. Jarak dari Ibukota Provinsi   : 70 Km 

 

 

                                                           
50

 Data Monografi Desa, 1 
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2. Keadaan Penduduk 

  Desa Bluri wilayahnya hanya terdapat satu desa tanpa terbagi atas 

dusun-dusun. Berdasarkan pada data yang diperoleh peneliti di lokasi 

penelitian Desa Bluri menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Bluri 

sampai akhir 2017 secara keseluruhan berjumlah 3260 jiwa yang terdiri dari 

laki-laki 1589 jiwa dan perempuan 1671 jiwa dengan jumlah 905 Kepala 

keluarga. 

Tabel 1 

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 

0-1 tahun 74 77 151 

1-3 tahun 71 74 145 

3-5 tahun 67 69 136 

5-7 tahun 61 62 123 

7-12 tahun 128 139 267 

12-15 tahun 81 87 168 

15-18 tahun 80 82 162 

18-60 tahun 878 918 1796 

Diatas 60 tahun 149 163 312 

Jumlah 1589 1671 3260 
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 Sumber: Data Statistik Desa Bluri 2017 

  Dari data umur di atas menunjukkan bahwa penduduk usia produktif 

berkisar antara umur 15 tahun sampai umur 60 tahun sejumlah 1958 jiwa atau 

sebanyak 60%. Dari usia produktif penduduk rata-rata bekerja di bidang 

pertanian seperti di sawah atau ladang tadah hujan dengan memanfaatkan 

potensi yang ada di Desa Bluri yang mana merupakan daerah dataran rendah 

yang memiliki tanah yang subur berupa persawahan dengan luas 26 Ha 

dengan hasil panen 3 Ton padi per hektarnya,  dan juga ladang tadah hujan 

yang dimanfaatkan masyarakat untuk menanam tanaman yang tahan terhadap 

kekeringan, seperti cabe, jagung, mangga, pisang, sawo dan juga umbi-

umbian seperti kacang tanah, singkong, ubi kayu serta tanaman yang lainnya. 

3. Keadaan Ekonomi 

  Sebagai desa yang ditunjang dengan lahan persawahan dan lahan 

pertanian yang luas, sebagian besar penduduk Desa Bluri adalah bermata 

pencaharian sebagai petani.Meskipun demikian bukan berarti semua 

penduduk Desa Bluri bermata pencaharian sebagai petani tapi juga 

bermacam-macam pekerjaannya. Adapun data pekerjaan di Desa Bluri adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2 

   Data Penduduk Desa Bluri Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No JENIS PEKERJAAN JUMLAH 

1 Petani 1993 orang 
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2 Buruh tani 50 orang 

3 Buruh migrant 208 orang 

4 Peternak 38 orang 

5 Nelayan 5 orang 

6 Montir 5 orang 

7 Pedagang keliling 9 orang 

8 Pengusaha kecil dan menengah 5 orang 

9 Pegawai negeri sispil 8 orang 

10 Karyawan pegawai swasta 4 orang 

Sumber: Data Statistik Desa Bluri Tahun 2017 

  Dari data di atas menunjukkan bahwa  penduduk Desa Bluri yang 

melakukan pekerjaan di bidang pertanian sejumlah 2043. Ada 2 kategori 

petani yang ada di Desa Bluri, yang pertama yaitu petani sekaligus pemilik 

lahan pertanian sejumlah 1993 orang, dan yang kedua yaitu buruh tani 

dengan menggarap sawah atau ladang orang lain sejumlah 50 orang. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Desa Bluri mencari 

kehidupannya di sawah atau ladang dengan bercocok tanam. 

   Pertanian yang ada di Desa Bluri produksi tanaman didominasi 

dengan tanaman jagung dengan rata-rata 9 ton/ha, tanaman cabe 2 ton/ ha dan 

kacang tanah 3 ton/ha. Dan selama menunggu masa panen tiba  petani juga 
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memanfaatkan rumput-rumput yang tumbuh dengan sendirinya di lahan 

pertanian untuk memelihara hewan-hewan seperti sapi, kambing dan domba. 

4. Keadaan Pendidikan dan Keagamaan 

a. Keadaan Pendidikan 

 Keadaan pendidikan merupakan suatu keadaan pendidikan yang 

ada dalam masyarakat yang dilihat dari segi tingkat pendidikan, kualitas 

penduduk dan juga sarana prasarana yang ada dalam tempat tinggal 

masyarakat tersebut. 

 Adapun keadaan pendidikan masyarakat Desa Bluri termasuk 

sudah cukup baik. Hal ini dilihat dari rata-rata penduduk yang sadar akan 

pendidikan dan berusaha untuk memaksimalkan pendidikannya. Banyak 

dari penduduk yang menyelesaikan pendidikan sampai tamat S-1 bahkan 

sampai tamat S-2. Adapun data penduduk Desa Bluri usia 18-56 tahun 

dari yang buta aksara/huruf sampai tamatan perguruan tinggi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3 

Data Penduduk Desa Bluri Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat 

pendidikan 

Laki-Laki Perempuan  Jumlah 

 

Yang 

bekerja 

sebagai 

petani 

Yang buta 

aksara/ huruf 

9 15 24 24 

Tidak tamat 

SD 

11 17 28 28 
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Tamatan SD 25 37 62 62 

Tamatan 

SMP 

403 419 822 802 

Tamatan 

SMA 

300 321 621 596 

Tamatan 

Perguruan 

Tinggi 

75 52 127 53 

Jumlah  825 861 1686 1503 

 Sumber: Data statistik Desa Bluri Tahun 2017 

 Dari data di atas menunjukkan bahwa penduduk usia produktif 

penduduk Desa Bluri hampir 90% bermata pencaharian di bidang 

pertanian, baik yang hanya bekerja sebagai petani atau merangkap 

dengan pekerjaan lainnya. 

 Dari data diatas Desa Bluri juga menyediakan sarana pendidikan 

berupa sekolahan maupun tenaga guru yang memadai. Di Desa Bluri 

terdapat 2 unit sekolahan, yaitu: 

1. Yayasan Ihyaul Ulum dari tingkat PAUD, Taman Kanak-Kanak, 

Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah 

2. SDN Bluri dari tingkat PAUD, Taman Kanak-Kanak, dan Sekolah 

Dasar 

 Selain itu untuk menunjang pendidikan keagamaan anak-anak, 

di Desa Bluri juga terdapat Madrasah Diniyah Dan Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an mulai dari anak kecil sampai dengan umur 15 tahun. 
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b. Keadaan Keagamaan  

 Keadaan keagamaan penduduk Desa Bluri adalah keseluruhan 

beragama Islam, hal ini dilihat dari tidak adanya tempat ibadah lain 

selain masjid dan musholla, hal ini didukung pula dengan adanya 

Madrasah Diniyah, Taman Pendidkan Al-Qur‟an,  1 masjid, dan 13 

mushollah yang digunakan masyarakat untuk memperdalam ilmu dan 

agama islam.  

 Penduduk Masyarakat Desa Bluri sudah cukup baik dari segi 

keagamaannya, hal ini bisa dibuktikan dari banyaknya kegiatan 

keagamaan setiap malam yang dilakukan masyarakat secara bergilir di 

rumah-rumah dari anak-anak tingkat Madrasah Tsanawiyah sampai 

dengan orang dewasa baik laki-laki ataupun perempuan.Adapun kegiatan 

keagamaannya yang ada di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan berupa istighosah, tahlilan, dziba‟an dan juga pengajian. 

 

B. Praktik Jual Beli Cabe Sistem Tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan 

1. Pengertian jual beli tebasan menurut masyarakat Desa Bluri 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa jual beli tebasan merupakan jual beli dengan cara memborong atau 

menebas tanaman tanpa menghitung satuannya atau menimbangnya, tapi  

hanya dengan cara menaksir jumlah kadar tanaman ketika tanaman masih 

dalam keadaan berbunga, belum dipanen atau dipetik dari pohonnya. 

Misalnya ada petani yang mempunyai cabe di ladang dalam keadaan masih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 

berbunga, sedangkan ia ingin mendapatkan uang tanpa bersusah payah 

mengurusi cabrenya di ladang, maka petani akan mencari pembeli yang mau 

menebas cabenya dalam keadaan berbunga tersebut tanpa menghitung berapa 

satuannya  dan hanya dengan cara melakukan penaksiran dengan melihat 

kondisi cabe yang masih berbunga tersebut dan mengukur lebar serta panjang 

ladang. 

 

2. Subjek Jual Beli 

Yang menjadi subjek dalam hal jual beli cabe sistem tebasan ini 

adalah petani dan penebas, yang mana petani merupakan pihak penjualnya, 

dan penebas yang merupakan pihak pembelinya. 

Petani merupakan orang yang mengusahakan tanah pertanian dengan 

menggarap sendiri lahan yang ia punya atau memperkerjakan lahan tersebut 

kepada orang lain dengan memberikannya sejumlah uang sebagai upah, 

sehingga ia mempunyai hak atas tanah dan apa yang ia tanami di atas tanah 

tersebut.  

Sedangkan penebas merupakan orang yang memborong tanaman dari 

hasil pertanian yang masih dalam keadaan belum dipanen atau dipetik dari 

pohonnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penebas cabe di 

Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan merupakan pedagang 

cabe atau petani lain yang tidak mempunyai ladang yang luas sehingga ia 

mencari pekerjaan lain di ladang dengan cara menebas cabe orang lain dalam 

keadaan masih berbunga. 
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3. Objek Jual Beli 

   Yang  menjadi objek dalam hal ini yaitu tanaman cabe yang dijual 

belikan secara tebasan ketika masih dalam kondisi berbunga di ladang. 

Tanaman cabe merupakan tanaman yang dapat dipanen sampai 7 kali 

panenan sampai pohon cabe mati bahkan sampai 10 kali pemanenan ketika 

curah hujan tinggi oleh karena itu petani cabe yang tidak mempunyai banyak 

waktu untuk merawat dan memanen cabe yang ia tanam di ladang lebih 

memilih untuk menjual cabenya dan menyerahkan cabenya kepada penebas 

saat cabe masih dalam kondisi berbunga, dengan begitu petani cabe akan 

mendapatkan uang tanpa harus sering ke ladang untuk memanen cabe yang 

panennya bisa sampai 10 kali tersebut.  

   Cabe yang ditanam di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan rata-rata merupakan jenis cabe lokal atau yang biasa disebut 

masyarakat Desa Bluri dengan nama cabe randu. Cabe jenis ini cocok 

ditanam pada ladang tadah hujan pada saat musim hujan, namun bisa juga 

ditanam pada saat kemarau di ladang persawahan yang dialiri air sehingga 

cabe yang ditanam bisa tumbuh dengan baik. Biasanya masyarakat Desa 

Bluri menanam cabe dengan memperkirakan waktu yang sekiranya pada 

waktu tersebut cabe yang ditanam ada pada harga yang tinggi dengan harapan 

cabe yang ditanami akan laku dengan harga tinggi. 

   Cara penanaman cabe yang dilakukan masyarakat Desa Bluri 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan diawali dengan melakukan 

pembibitan (deder) terlebih dahulu. Cara pembibitan dilakukan dengan 
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memilih cabe yang berwarnah merah pekat dan yang sudah tua, selanjutnya 

cabe tersebut dijemur sampai kering lalu diambil biji cabenya, setelah biji 

cabe sudah terkumpul maka petani akan menanam biji cabe tersebut di lahan 

yang sudah disiapkan dengan cara menyebar biji cabe di atas tanah dan 

dengan menyiraminya setiap hari selama kurang lebih 40 hari, jika setelah 40 

hari dilihat dari batang cabe sudah kaku dan sudah lebat daunnya maka cabe 

sudah bisa ditanam kembali di lahan yang lain.
51

 

 

4. Mekanisme transaksi 

Ada beberapa mekanisme yang terjadi dalam traksaksi jual beli cabe 

sistem tebasan ini, adapun mekanismenya adalah sebagai berikut: 

a. Cara mencari penebas  

   Adapun cara petani cabe untuk mencari penebas cabenya adalah 

dengan menawarkannya kepada tengkulak cabe ataupun menawarkannya 

kepada petani lain yang mau menebas cabe yang ia tanami yang masih 

dalam kondisi berbunga. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, penebas cabe sistem tebasan ini biasanya dilakukan oleh petani 

yang ingin mendapat uang tanpa harus bersusah payah mengurusi 

cabenya di ladang, sehingga ia lebih memilih untuk menebaskan cabe 

yang ia tanami di ladang kepada orang lain.
52
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Warjasmiah, Wawancara, Bluri  6 November 2019 
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Kamin, Wawancara, Bluri 4 Oktober 2019 
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b. Cara melaksanakan perjanjian 

   Dalam praktik jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri ini tidak 

ada perjanjian secara tertulis atau kwitansi pembayaran dan hanya 

menggunakan akad jual beli biasa dengan saling percaya antara penjual 

dan pembeli.Disini mereka hanya menyatakan kesepakatan seperti 

kesepakatan biasa yang pada umumya yang dilakukan oleh masyarakat. 

Misalnya petani cabe menanyakan kepada calon penebas “Apakah 

bapak/ibu mau menebas cabe di ladang saya dengan cabe masih kondisi 

berbunga dengan sistem tebasan?”, kemudian penebas menjawab “ya 

saya bersedia untuk membeli cabe bapak/ibu dengan kondisi berbunga 

dengan sistem tebasan. Maka setelah itu terjadilah kesepakatan anatara 

petani cabe dan penebas untuk melakukan transaksi jual beli cabe lalu 

kemudian mereka melakukan negosiasi harga cabe. 

   Dalam perjanjian ini tidak menyebutkan bagaimana apabila 

terjadi keuntungan dan kerugihan dalam jual beli cabe ini. Dalam 

perjanjian ini hanya ada kesepakatan bahwa setelah adanya akad  jual 

beli cabe maka petani cabe akan menyerahkan cabenya di ladang yang ia 

tanam dan masih dalam keadaan berbunga kepada penebas, dengan 

begitu setelah petani cabe menyerahkan cabenya maka petani cabe tidak 

lagi ada urusan dengan cabe yang telah ia jual. Dan setelah terjadinya 

akad jual beli cabe ini kemudian penebas memberikan uang panjar 
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kepada petani cabe sebagai tanda jadi ia menebas cabenya, dan akan 

menyerahkan sisa uang pembayarannya setelah cabe panen.
53

 

c. Cara menetapkan harga cabe 

  Dalam menetapkan harga cabe tergantung bagaimana kesepakatan 

anatara petani cabe dan penebas yang melakukan transaksi jual beli cabe 

sistem tebasan. Disini mereka akan melakukan tawar menawar harga 

dengan terlebih dulu dengan mendatangi ladang tempat cabe yang 

ditanami petani. Biasanya petani terlebih dahulu akan memberikan 

penawaran harga kepada penebas lalu penebas akan melakukan 

penaksiran dan penawaran harga dengan melihat kondisi cabe yang 

masih berbunga tersebut dan dengan cara mengukur lebar dan panjang 

ladang, misalnya petani memberi penawaran harga kepada penebas  

dengan panjang ladang 50 M x 20 M = 1000 M dengan harga 5 juta. Dan 

dari ukuran tersebut maka penebas akan mengira-ngira hasil panen yang 

akan didapatkan nanti, biasanya dalam panen pertama penebas akan 

memanen sebanyak 5 kg, lalu panen kedua dengan ukuran ladang 1000 

M penebas akan memanen sebanyak 30 kg, kemudian panen selanjutnya 

penebas bisa memanen cabe lebih banyak dari panen sebelumnya 

tergantung tingginya curah hujan, kalau curah hujan masih tinggi bisa 

diperkirakan akan sampai dengan 10 kali pemanenan. Dari mengira ngira 

banyaknya cabe dan ukuran ladang tersebut maka penebas menawar 

harga cabe sistem tebasan tersebut dengan harga 4 juta, dan apabila 
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petani setuju dengan penawaran penebas maka terjadilah kesepakatan 

harga antara kedua belah pihak.Dan dalam pembayarannya dilakukan 

tanpa adanya bukti pembayaran dan saksi, diantara petani dan penebas 

hanya melakukan pembayaran biasa dengan saling percaya kedua belah 

pihak.
54

 

d. Cara melakukan pembayaran 

   Cara pembayaran yang dilakukan dalam jual beli cabe sistem 

tebasan ini adalah dengan sistem uang panjar, jadi ketika sudah terjadi 

kesepakatan antara petani cabe dengan penebas maka penebas akan 

memberikan uang panjar kepada petani sebagai tanda jadi bahwa ia telah 

bersedia membeli cabenya dengan sistem tebasan, dan sebagai tanda 

bahwa urusan cabe yang petani jual sudah seutuhnya menjadi tanggung 

jawab penebas, bukan lagi petani cabe selaku penjual. 

e. Cara pemanenan cabe 

   Pemanenan cabe yaitu dilakukan ketika cabe sudah berumur 40 

hari dari masa berbunga dan berwarna keorenan atau berwarna merah, 

namun kadang juga petani sudah memanennya ketika cabe masih 

berwarna hijau. Tanaman cabe ini juga dapat dipanen 1 sampai 7 kali 

pemanenan sampai pohonnya mati, bahkan ketika curah hujan tinggi 

masih dimungkinkan untuk memanen cabe sampai 10 kali. Adapun cara 

memanennya adalah dengan dipetik biasa seperti memetik buah pada 

umumnya, namun dalam memetiknya diharuskan sampai dengan gagang 
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diatasnya agar cabe tidak cepat busuk. Dalam pemanenannya cabe dapat 

dipanen hingga kurun waktu beberapa bulan, hal ini dikarenakan jarak 

pemanenan cabe antara panen kesatu dan selanjutnya berkisar 2 

mingguan hingga 10 kali pemanenan
55

 

 

5. Manfaat dan akibat hukum dari jual beli cabe sistem tebasan 

  Dari jual beli yang sering terjadi di masyarakat pastilah ada suatu manfaat 

dan juga akibat hukum dari jual beli tersebut.Salah satu jual beli yang ada di Desa 

Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan adalah jual beli cabe sistem 

tebasan, yang mana dari jual beli tersebut membawa manfaat dan juga akibat 

hukumbagi penjual ataupun pembeli. Dari data yang diperoleh oleh peneliti, 

manfaat dari jual beli cabe sistem tebasan adalah: 

a. Petani tidak perlu repot-repot untuk merawat dan memanen cabenya di ladang  

karena setelah transaksi jual beli terjadi cabe yang ada di ladang sudah 

sepenuhnya menjadi urusan penebas 

b. Petani bisa menikmati hasil penjualannya di awal meskipun hanya sebatas 

uang muka karena biasanya besarnya uang muka tergantung permintaan dari 

petani 

 Sedangkan akibat hukumnya adalah sebagai berikut: 

a. Petani tidak bisa langsung menikmati seluruh hasil panennya secara kontan 

karena masih harus menunggu sisa uang pembayaran dibayar oleh penebas 
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b. Dapat terjadi  perselisihan antara  petani dan penebas, karena pada saat 

pelunasan sisa uang pembayaran cabe mengalami penurunan harga biasanya 

harga yang harusnya sesuai dengan kesepakatan awal mengalami perubahan 

c. Perubahan harga cabe yang mengalami penurunan dari penebas 

mengakibatkan kerugihan kepada petani
56

 

 

6. Faktor faktor yang menyebabkan terjadinya wanprestasi dalam jual beli 

cabe di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan  

  Ada beberapa alasan yang menjadi faktor terjadinya wanprestasi 

terhadap jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan. Dari hasil wawancara yang didapatkan peneliti alasan-

alasan yang menjadikan wanprestasi dalam jual beli cabe sistem tebasan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Hasil panen cabe tidak sesuai dengan yang diperkiran pada saat transaksi 

jual beli, hal ini dapat dikarenakan beberapa faktor, seperti banyaknya 

pohon cabe yang rebah, cabe banyak dimakan oleh hama(cacaren), dan 

curah hujan yang kurang sehingga menyebabkan hasil panen hasil cabe pun 

tidak bisa banyak dan cabe yang dipanen pun hasilnya kecil-kecil. Karena 

ketika curah hujan tinggi pemanenan hasil cabe bisa sampai 10 kali 

pemanenan 

b. Penurunan harga cabe. Hal ini dikarenakan banyaknya cabe yang sudah 

dipanen dan dijual di pasaran oleh para petani cabe lainnya, karena semakin 

banyak cabe yang ada maka semakin menurun pula harga cabe yang ada di 
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pasaran. Misalnya pada saat transaksi jual beli cabe harga cabe di pasar 

mencapai 20.000,- per kgnya, namun pada waktu pemanenan tiba karena 

banyaknya cabe di pasaran harga cabe pun menurun menjadi 10.000,- per 

kgnya. 

c. Adanya tambahan biaya operasional yang dikeluarkan penebas dalam 

perawatan dan pemanenan cabe. Hal ini dikarenakan dalam masa 

menunggu panen cabe terkena hama sehingga penebas pun harus 

membelikan obat anti hama untuk cabe yang ditebas agar bisa 

menghasilkan cabe yang bagus dan  banyak ketika di panen nanti, selain itu 

ketika musim panen tiba apabila penebas tidak ada waktu  untuk memanen 

biasanya memperkerjakan orang lain untuk memanen cabenya sehingga 

penebas pun harus mengeluarkan biaya untuk orang yang pekerjakan 

tersebut
57

 

 

7. Upaya penyelesaian wanprestasi terhadap jual beli cabe sistem tebasan 

 Dari setiap permasalahan yang ada pastilah akan ada upaya  dari pihak yang 

terkait untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak petani dan 

pihak penebas dalam masalah wanprestasi jual beli cabe sistem tebasan adalah 

sebagai berikut: 

a. Membuat perjanjian baru 

  Maksudnya yaitu petani dan penebas membuat perjanjian baru yang 

sekiranya tidak menimbulkan banyak kerugihan bagi salah satu pihak.Dalam 
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hal jual beli cabe sistem tebasan ini perjanjian baru yang dibuat berisi petani 

meminta penebas untuk membayar sisa uang pembayaran sesuai dengan 

kesepakatan di awal lalu kemudian petani akan mengembalikan uang 

seikhlasnya dengan melihat kerugihan yang diderita oleh penebas agar 

penebas tidak terlalu banyak ruginya  sehingga seimbang keuntungan dan 

kerugian antara petani dan penebas. Misalnya pada saat transaksi awal jual 

beli terjadilah kesepakatan jual beli cabe sistem tebasan di lahan selebar 50 

meter x 20 meter dengan harga Rp5.000.000,- yang dibayar dengan uang 

panjar Rp2.500.000,- dan sisanya dibayar ketika masa panen cabe. Namun 

pada saat pemanenan cabe penebas hanya dapat memanen cabe yang telah ia 

beli di petani dalam jumlah sedikit dan tidak sesuai dengan spekulasi awal 

ketika transaksi jual beli, lalu penebas akhirnya hanya membayar sisa uang 

pembayaran kepada petani tidak sesuai dengan kesepakatan awal yang 

harusnya Rp2.500.000,- menjadi hanya membayar Rp500.000,- karena 

penebas merasa mengalami banyak kerugian dan dengan alasan cabe yang 

petani tanam kualitasnya kurang baik sehingga menyebabkan cabe yang ia 

tebas banyak dimakan oleh hama (cacaren). Namun karena tidak sesuai 

dengan kesepakatan awal petani tetap meminta sisa uang pembayaran untuk 

dibayar Rp2.500.000,- karena merasa dalam perjanjian awal tidak ada 

kesepakatan apabila ada keuntungan dan kerugian dalam jual beli cabe ini. 

Akan tetapi penebas tetap meminta keringanan kepada petani untuk tidak 

membayar seperti kesepakatan awal karena ia mengalami banyak kerugian 

dan tidak sanggup untuk membayarnya, akhirnya petani pun kasihan dan 
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mengajak penebas untuk membuat perjanjian baru saja dengan petani tetap 

harus membayar sisa uang pembayaran sesuai kesepakatan awal lalu petani 

akan memberikan kembalian uang seikhlasnya kepada petani agar petani 

tidak rugi terlalu banyak.
58

 

b. Memberikan waktu kepada penebas untuk melunasi sisa uang pembayaran  

  Maksudnya yaitu petani memberikan kompensasi waktu kepada 

penebas untuk mengembalikan sisa uang pembayaran yang disebabkan 

karena hasil panen cabe tidak sesuai dengan apa yang diperkirakan di awal 

sehingga membuat penebas terpaksa melakukan wanpresatasi dengan tidak 

membayar sisa uang pembayaran sesuai dengan kesepakatan di awal 

transaksi jual beli. Dalam memberikan kompensasi waktu petani dan 

penebas membuat kesepakatan waktu pembayaran sesuai dengan 

kemampuan petani untuk melunasinya.
59

 

   

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
58

 Muhammad Amin, Wawancara, Bluri 20 Oktober 2019 
59

 Aslikan, Wawancara, Bluri 11 Oktober 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

58 
 

BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN KUH PERDATA TERHADAP 

WANPRESTASI JUAL BELI CABE SISTEM TEBASAN DI DESA BLURI 

KECAMATAN SOLOKURO KABUPATEN LAMONGAN 

A. Bentuk Wanprestasi Pada Jual Beli Cabe Sistem Tebasan di Desa Bluri 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 

Jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan merupakan kegiatan muamalah yang sudah dilakukan sejak 

lama dan masih dilakukan juga sampai saat ini.Jual beli tebasan merupakan jual 

beli yang dilakukan ketika cabe masih dalam keadaan berbunga dan masih berada 

di ladang milik petani selaku penjual. Jual beli sistem tebasan ini dilakukan karena 

memang dirasa sangat memudahkan kegiatan perekonomian masyarakat Desa 

Bluri karena tidak berbelit-belit, yaitu transaksinya langsung dengan cara tebasan 

sehingga tidak perlu memakan waktu untuk proses penimbangan. Penebas juga 

diuntungkan karena dengan menebas cabe milik petani yang ada di ladang ia 

dapat memanfaatkan tanah petani selama cabe yang ia tebas belum selesai masa 

panennya. 

Pada bab III penulis telah menguraikan tentang beberapa masyarakat Desa 

Bluri yang melakukan wanprestasi dalam jual beli cabe sistem tebasan yang mana 

dalam menentukan harga cabe yang akan ditebas adalah dengan cara mendatangi 

ladang tempat ditanami cabe kemudian melakukan penaksiran dan penawaran 

harga dengan melihat kondisi cabe yang masih berbunga tersebut dan dengan cara 

mengukur lebar dan panjang ladang, setelah itu penebas akan memberikan uang 
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panjar kepada petani sebagai tanda jadi dan sisa uang pembayarannya akan 

dibayar setelah masa panen cabe. Namun pada faktanya penebas tidak membayar  

atau melunasi sisa uang pembayaran sesuai dengan kesepakatan di awal karena 

penebas merasa mengalami kerugian juga dalam hal jual beli yang disebabkan 

karena hasil panen terkena hama (cacaren), harga cabe di pasaran menurun 

ataupun hasil cabe yang dipanen tidak sesuai dengan spekulasi awal. Dalam hal 

ini pihak penebas dapat dinyatakan telah melakukan wanprestasi karena tidak 

melakukan prestasi atau kewajiban sebagaimana yang telah diperjanjikan diawal 

transaksi jual beli cabe. 

Berdasarkan buku Hukum Perikatan yang ditulis oleh Abdul Kadir 

Muhammad menyatakan bahwa seseorang dapat dikatakan melakukan 

wanprestasi yaitu ketika seseorang tersebut melakukan 3 hal, salah satunya adalah 

melakukan atau memenuhi apa yang telah diperjanjikan namun tidak seperti apa 

yang telah diperjanjikan.  

Dari uraian di atas dapat dianalisis bahwa dalam kasus wanprestasi jual 

beli cabe sistem tebasan ini yaitu pihak penebas memang telah melakukan dan 

memenuhi apa yang telah diperjanjikan yaitu membayar sisa uang panjar, akan 

tetapi dalam pembayarannya tidak sesuai dengan jumlah uang yang telah 

disepakati diawal perjanjian dengan alasan cabe yang ia tebas dari petani terkena 

hama (cacaren) atau karena harga cabe menurun sehingga ia mengalami kerugian 

dan tidak mampu membayar sisa uang panjar seperti yang ia perjanjikan di awal 

transaksi jual beli. 
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Cabe Sistem Tebasan di Desa 

Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 

Analisis hukum islam ini terkait dengan jual beli cabe sistem tebasan yang 

ada di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, jual beli sistem 

tebasan ini tidak ada unsur keterpaksaan antara kedua belah pihak yang terkait, 

dan diqiyaskan jual beli ijon karena barang yang diperjual belikan sama-sama 

belum jelas pada saat terjadinya kesepakatan jual beli, dalam hal jual beli cabe ini 

adalah cabe diperjual belikan ketika cabe masih dalam kondisi berbunga. Jual beli 

akan dikatakan sah ketika telah memenuhi rukun dan persyaratan dalam jual beli 

seperti yang telah diuraikan dalam bab II yaitu: 

1. Dua orang yang melakukan akad jual beli (Al-Muta’aqiddin) 

Dengan syarat orang melakukan akad jual beli telah baligh dan 

berakal, serta saling rela antara penjual dan pembeli, dan juga atas 

kehendaknya sendiri (tidak ada paksaan dari pihak manapun). 

Di Desa Bluri antara petani dan penebas yang melakukan jual beli 

cabe sistem tebasan ini adalah rata-rata sudah dewasa keduanya, dan juga 

sudah bisa melakukan jual beli.Menurut ulama‟ Hanafiyah apabila jual beli 

dilakukan oleh anak yang belum baligh atau belum dewasa maka hukumnya 

sah apabila dengan izin orang tua atau wali, namun menurut jumhur ulama‟ 

tetap saja tidak sah meskipun sudah dapat izin dari orang tua atau 

wali.
60

Selain itu petani dan penebas yang melakukan transaksi jual beli cabe 
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ini adalah dengan kehendak sendiri atau tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Dari uraian diatas maka dapat dianalisis bahwa antara petani dan penebas 

yang memperjual belikan cabe sistem tebasan ini tidak bertentangan dengan 

hukum islam karena orang yang melakukan transaksi jual beli syarat dalam 

jual beli. 

2. Barang yang diperjual belikan (Ma’qud alaihi) 

Dengan syarat barangnya harus ada, barangnya harus halal, bernilai, 

bermanfaat dan diketahui oleh pembeli serta barang yang dijual adalah 

sepenuhnya milik penjual. 

Di Desa Bluri cabe yang diperjual belikan sudah jelas merupakan 

barang yang halal,  mempunyai nilai, dan juga merupakan barang yang dapat 

dimanfaatkan. Selain itu cabe yang dijual oleh petani adalah sepenuhnya 

milik petani  selaku penjual sehingga cabe sah untuk diperjual belikan. Akan 

tetapi cabe yang diperjual belikan masih dalam keadaan berbunga dan masih 

berada di ladang milik petani selaku penjual. 

Dari uraian diatas dapat dianalisis bahwa barang yang diperjual 

belikan tersebut tidak sah bertentangan dengan hukum islam karena tidak 

memenuhi syarat barang yang diperjual belikan dalam hukum jual beli, yaitu 

cabe yang diperjual belikan masih dalam keadaan berbunga dan masih 

berada di ladang petani selaku penjual meskipun cabe merupakan barang 

yang halal, mempunyai nilai, dapat dimanfaatkan dan sepenuhnya milik 

petani selaku penjual. 
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3. Ijab Qabul 

Dengan syarat pelaku transaksi (penjual dan pembeli) harus sepakat 

tentang barang yang akan diperjual belikan baik macam, jenis, sifat dan nilai 

objek yang diperjual belikan dalam bentuk nominal harga, penjual harus 

menyerahkan barang yang akan dijual dan pembeli pun harus membayar 

barang yang akan dibeli sesuai dengan harga yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak, qabul  harus sesuai dengan ijab dan ijab qabul dilakukan 

dalam satu majelis. 

Ijab qabul  jual beli cabe sistem tebasan yang dilakukan atara petani 

dan penebas di Desa Bluri telah sepakat tentang harga cabe yang akan 

diperjual belikan dengan sistem uang panjar dan sisa uang pembayarannya 

dibayar pada saat musim panen. Ijab qabul dalam jual beli cabe sistem 

tebasan di Desa Bluri ini tidak ada perjanjian secara tertulis dan hanya 

secara lisan atau menggunakan akad jual beli biasa dengan saling percaya 

antara penjual dan pembeli.Disini mereka hanya menyatakan kesepakatan 

seperti kesepakatan biasa yang pada umumya yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

Dalam analisis hukum islam terhadap jual beli dengan sistem tebasan ada 

beberapa kemungkinkan fasad, yaitu: 

1. Menjual tanaman yang masih ada di ladang ataupun sawah (Muhaqallah) 

Menjual tanaman yang masih ada ladang dilarang oleh agama 

karena ada persangkaan riba didalamnya.Dalam praktiknya jual beli cabe 
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sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 

ini terjadi saat cabe dalam keadaan berbunga. 

Menurut pendapat jumhur ulama‟ penjualan diperbolehkan jika 

penjualan dilakukan dengan syarat langsung dipanen  (syarat qoth’i). 

Dalam kasus jual beli dilaksanakan dengan syarat qhot’i, kedua belah 

pihak yang bertransaksi boleh menyepakati dibiarkannya cabe sampai 

layak untuk dipetik.Jika penjualannya dilakukan tanpa syarat, buah atau 

cabe tetap dibiarkan di pohonnya (syarat tabqiyah) maka ulama‟ 

bersepakat untuk tidak memperbolehkan karena dikhawatirkan syarat 

tersebut memberikan keuntungan atau kerugian salah satu pihak yang 

melakukan transaksi jual beli. Pendapat yang paling tasamuh yaitu 

pendapat Ibnu Abidin Al-Hanafi yang memperbolehkan jual beli secara 

mutlak, dengan syarat ataupun tidak, sebelum atau sesudah matang, sebab 

syarat yang tidak berlaku apabila telah menjadi adat yang berlaku maka 

syarat menjadi berlaku sebagaimana dalil dalam ushul fiqh: 

  اََْ  دَةُ مُحَكنَّمَ ٌ 
  Artinya: Adat istiadat dapat dijadikan hukum 

2. Menjual buah yang basah dengan buah yang sudah kering (Muzabanah) 

Apabila jual beli yang dilakukan secara tebasan dengan cara barter 

dengan komoditas sejenis maka akan terjadi riba fadl. Sedangkan jual beli 

cabe sistem tebasan yang dilakukan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan tidak ada yang menggunakan jual beli secara barter 

dengan komodutas sejenis. Pelaksanaan jual beli cabe sitem tebasan di 
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Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan dibayar dengan 

uang sesuai dengan kebiasaan masyarakat sehingga tidak akan terjadi riba 

fadl. 

3. Tidak diketahui jumlahnya (spekulatif) 

Pelaksanaan jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan umumnya menjual cabe ketika masih 

dalam keadaan berbunga yang masih ada ditangkai pohonnya dan tidak 

diketahui jumlahnya.Dengan demikian jual beli cabe yang dilakukan tanpa 

takaran ataupun timbangan. Hal ini diperbolehkan dalam jual beli tebasan 

menurut Madzhab Malikiyah karena telah memenuhi 6 syarat 

diperbolehkannya jual beli tanpa takaran atau timbangan (jizaf) yaitu: 

1.  Barang yang diperjual belikan terlihat mata pada saat akad 

berlangsung atau sebelumnya 

2. Petani dan penebas tahu ukuran barangnya dalam bentuk timbangan, 

satuan, takarannya ataupun hitungannya. Karena apabila mereka tidak 

tahu ukuran barang yang akan diperjual belikan maka jual belinya 

batal karena mengandung sifat ghoror serta tidak menimbang atau 

menakarnya. Menurut Imam Ahmad apabila jumlah kadar barang 

sudah diketahui maka tidak berbolehkan menjualnya secara jizaf. 

3. Jual beli jizaf  tidak boleh terlalu banyak sehingga dikhawatirkan akan 

sulit untuk menaksirnya, namun juga tidak boleh terlalu sedikit karena 

sehingga dapat sangat mudah untuk menghitung jumlah atau 

kuantitasanya. Dan tidak boleh jual beli secara jizaf apabila tidak 
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kesulitan menghitung barang yang akan dipejual belikan dengan 

dijual satuan. 

4. Objek yang diperjual belikan haruslah ditaksir dengan yang orang 

yang ahli 

5. Jual beli secara jizaf  tanah yang digunakan haruslah rata, sehingga 

barang yang diperjual belikan dapat ditaksir kadarnya. Apabila tanah 

yang digunakan adalah tanah yang tidak yang tidak rata maka 

keduanya memiliki hak untuk khiyar. 

6. Dalam jual beli secara jizaf  tidak diperbolehkan mengumpulkan jual 

beli barang yang tidak diketahui kadar barangnya secara jelas dengan 

barang yang sudah diketahui kadangnya. Misalnya jual beli apel satu 

kilo dikumpulkan dengan mangga yang masih ada di pohonnya 

dengan satu harga ataupun dua harga. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli cabe sistem tebasan 

di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan ini adalah hukum 

asalnya tidak sah dan tidak diperbolehkan dalam agama islam karena barang yang 

diperjualkan (Ma’qudalaihi) tidak terpenuhi syarat-syaratnya dalam hukum jual 

beli,  yaitu cabe yang menjadi barang yang diperjual belikan masih dalam keadaan 

berbunga dan masih ada di ladang milik petani selaku penjual, sebagaimana hadist 

Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori no. 2044 : 
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ُ مَ   حَدنَّ ثيَْلَ  عَبْدُ  لله ييُْوْسُفَ َ ْ بيَْ  َ  مَِ كٌ عَنْ  َ فٍِ  عَنْ عَبْدِ لله بْنِ عُمَْ  رَضِيَ  لله عَليْْ

 نَنَّ رَسُولَ  لله صََ ى  لله عََ ْ هِ وَسَ نَّْ   يََْ ى عَنْ بيَْْ ِ   اثنَّمَ ر حَتَّنَّ ييَْبْدُوَ صَلَاحَُ    يََْ ى 

بْتَ عَ 
ُ
  ابَ ئَِ  وَ لم

Artinya: Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi‟ dari „Abdullah bin Umar 

bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli buah-buahan hingga sampai 

buah itu telah nampak jadinya. Beliau melarang untuk penjual dan 

pembeli. 

 

Namun jual beli cabe sistem tebasan ini termasuk jual beli secara jizaf  

yang diperbolehkan menurut pendapat Madzhab Malikiyah apabila telah 

memenuhi syarat-syaratnya. Dalam jual beli cabe sistem tebasan ini sudah 

terpenuhi syarat-syaratnya, yaitu terlihat mata saat transaksi jual beli dan jual beli 

cabe sistem tebasan ini telah ditebas dan ditaksir oleh orang yang ahli dan juga 

berpengalaman dalam menghitung kadar jumlah cabe ketika dipanen meskipun 

masih dalam kondisi berbunga ketika melakukan transaksi jual beli.  

Menurut pendapat Ibnu Abidin Al-Hanafi juga memperbolehkan jual beli 

secara mutlak, dengan syarat ataupun tidak, sebelum atau sesudah matang, sebab 

syarat yang tidak berlaku apabila telah menjadi adat yang berlaku maka syarat 

menjadi berlaku sebagaimana dalil dalam ushul fiqh: 

  اََْ  دَةُ مُحَكنَّمَ ٌ 
Artinya: Adat istiadat dapat dijadikan hukum 

Menurut Nur Hasan selaku perangkat Desa Bluri mengatakan bahwa jual 

beli sistem tebasan ini dianggap sah karena sudah menjadi hal yang lumrah dan 

biasa dilakukan oleh masyarakat karena dirasa memudahkan kegiatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 

perekonomian yang ada serta adanya kesepakatan antara petani dan penebas dalam 

jual beli cabe sistem tebasan ini sehingga tidak ada yang merasa terpaksa dalam 

melakukannya.
61

 

Jual beli cabe sistem tebasan ini dilakukan dengan sistem uang panjar 

sebagai tanda jadi dan sisa uang pembayarannya dibayar ketika panen cabe, dalam 

jual beli cabe sistem tebasan ini pun petani dan penebas hanya menyatakan 

kesepakatan seperti kesepakatan biasa yang pada umumya yang dilakukan secara 

lisan tanpa adanya perjanjian tertulis. 

 Dalam al-Quran dijelaskan bahwa dalam transaksi jual beli hendaknya 

disertai dengan tulisan, agar terhindar dari kemungkinan adanya penipuan dan 

sebagai barang bukti apabila ada apa-apa yang terjadi di kemudian hari, hal ini 

dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282: 

لَكُْ  كَ تِبٌ بِ اَْ دْلِ , يَ  أيَيَُّْ    انَّذِينَ آمَلُو  إِذَ  تَدَ ييَْلْتُْ  بِدَيْنٍ إِلَى أََ لٍ مُسَمرًّى فَ كْتُبُو ُ  وَاَْ كْتُبْ بيَْ يْْ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu berutang piutang dengan 

waktu yang telah ditetapkan, maka hendaklah kamu menuliskannya dengan benar. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli cabe sistem tebasan 

yang pembayarannya dengan sistem panjar diperbolehkan menurut kebanyakan 

ulama‟ asalkan dalam jual beli yang dilakukan uang panjarnya yang dibayarkan 

lebih sedikit dari harga penuh barang yang diperjual belikan. Dalam hal jual beli 

cabe yang dilakukan dengan sistem panjar ini sah, baik telah menentukan waktu 

membayar sisa uang panjarnya ataupun belum, dan pihak petani selaku penjual pun 

                                                           
61

 Nur Hasan, Wawancara, Bluri  14 oktober 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 

berhak secara syar‟i untuk menagih penebas selaku pembeli untuk melunasi sisa 

uang pembayarannya. 

Namun meskipun jual beli dengan sistem uang panjar hukumnya sah 

hendaknya tetap dilakukan dengan menggunakan perjanjian tertulis seperti 

menggunakan nota dan kwitansi ataupun saksi dalam melakukan jual beli, hal ini 

diperlukan karna untuk untuk memenuhi anjuran agama islam sebagaimana yang 

ada dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282 yang tertulis di atas, dan juga untuk menjadi 

bukti apabila ada sengketa di kemudian hari. 

 

C. Analisis KUH Perdata Terhadap Wanprestasi Jual Beli Cabe Sistem 

Tebasan di Desa Bluri Keacamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 

Wanprestasi yang terjadi pada akad jual beli cabe sistem tebasan ini 

merupakan akibat dari adanya kesepakatan atau perjanjian pada saat transaksi jual 

beli yang berlangsung antara petani cabe dan penebas, yaitu petani berkewajiban 

untuk menyerahkan cabenya yang ada di ladang kepada penebas yang masih 

dalam berbunga untuk di rawat dan dipanen sesuai dengan harga yang telah 

disepakati dan berhak menerima sejumlah uang panjar dari penebas sesuai  harga 

yang telah disepakati antara petani dan penebas setelah terjadi negoisasi harga dan 

petani juga berhak menerima sisa uang pembayaran dari penebas ketika panen 

tiba, sedangkan penebas berkewajiban untuk membayar sejumlah uang panjar 

sebagai tanda jadi membeli cabe dengan sistem tebasan kepada petani dan  

berkewajiban untuk membayar sisa uang pembayarannya setelah masa panen tiba 

sesuai kesepakatan awal dan penebas berhak untuk mendapat cabe yang masih ada 

di ladang dari petani . 
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Dalam hal ini pihak penebas dikatakan telah melakukan wanprestasi 

karena tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana yang telah ia perjanjikan 

di awal transaksi jual beli bersama petani cabe, yaitu tidak melunasi sisa 

pembayaran uang panjar dengan alasan cabe yang ia tebas dari petani terkena 

hama (cacaren) atau karena harga cabe di pasaran menurun sehingga ia 

mengalami kerugian dalam hal jual beli ini. Padahal dalam jual beli cabe ini 

perjanjiannya di awal tidak menyebutkan klausul atau syarat bagaimana apabila 

terjadi keuntungan dan kerugiaan yang disebabkan oleh cabe terkena 

hama(cacaren) ataupun karena harga cabe turun di pasaran. Dalam perjanjian ini 

hanya ada kesepakatan bahwa setelah adanya akad  jual beli cabe maka petani 

cabe akan menyerahkan cabenya di ladang yang ia tanam dan masih dalam 

keadaan berbunga kepada penebas, dengan begitu setelah petani cabe 

menyerahkan cabenya maka petani cabe tidak lagi ada urusan dengan cabe yang 

telah ia jual. 

 Perjanjian akad transaksi yang dilakukan oleh petani dan penebas 

merupakan perjanjian yang sah kerena telah memenuhi rukun dan syarat dalam 

jual beli. Namun dalam faktanya sisa pembayaran yang seharusnya dilunasi 

penebas harus sesuai dengan kesepakatan awal menjadi tidak sama dan tidak 

sesuai dikarenakan penebas mengalami kerugian pada masa panen cabenya, 

sehingga petani merasa dirugikan dan menuntut ganti rugi dengan mengembalikan 

sisa uang pembayaran sesuai dengan kesepakatan di awal. 

Seseorang dapat dikatakan wanprestasi apabila telah melakukan 3 hal 

berikut ini, yaitu: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 

1. Tidak melaksanakan sama sekali apa yang telah disanggupi 

2. Melaksanakan apa yang telah dijanjikan, namun tidak seperti apa yang telah 

diperjanjikan 

3. Melaksanakan apa yang telah diperjanjikan namun ada keterlambatan dalam 

melaksanakannya
62

 

 Dalam wanprestasi pada transaksi jual beli cabe sistem tebasan di Desa 

Bluri, pihak penebas tidak memenuhi apa yang menjadi kewajibannya kepada 

petani cabe yaitu: tidak membayar atau melunasi sama sekali sisa pembayaran 

uang panjar sesuai dengan kesepakatan di awal dan ada juga yang membayar sisa 

uang pembayaran namun tidak sebagai mestinya yang telah ditentukan di awal 

perjanjian. 

 Dalam Undang-Undang Hukum perdata, seseorang yang telah melakukan 

wanprestasi dapat dikenakan hukuman berupa: 

1. Membayar ganti rugi kepada kreditur (Pasal 1243 KUH Perdata) 

  Dalam hal ini petani cabe selaku penjual diperbolehkan untuk 

menuntut ganti rugi kepada penebas yang tidak membayar sisa uang 

pembayarannya sesuai kesepakatan di awal perjanjian. Meskipun pada 

faktanya yang ditemukan peneliti di tempat penelitian ada juga penebas yang 

tetap tidak mau melunasi sesuai kesepakatan di awal karena penebas pun 

merasa mengalami kerugian karena hasil panen cabe yang ia tebas tidak 

sesuai dengan spekulasi di awal. 
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AmranSuadi, PenyelesaianSengketaEkonomiSyari’ah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 

113-114 
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2. Pembatalan perjanjian dengan membawa kedua belah pihak pada keadaan 

seperti semula sebelum dilakukannya perjanjian (Pasal 1266 KUH Perdata) 

Dalam hal ini tidak dimungkinkan dilakukannya pembatalan perjanjian, 

karena cabe yang telah dibeli penebas telah dirawat dengan menggunakan 

biaya dan cabe dipanen oleh penebas pun sebagian telah dijual dalam masa 

beberapa kali pemanenan sehingga ditakutkan malah akan membingungkan 

perhitungannya apabila dilakukannya pembatalan jual beli yang akan 

membawa kedua belah pihak kembali pada keadaan semula sebelum 

dilakukannya perjanjian 

3. Membayar biaya perkara apabila sampai diperkarakan di pengadilan (Pasal 

181 ayat (1) HIR). 

    Jika kasus wanprestasi pada akad jual beli cabe sistem tebasan ini 

sampai diperkarakan di pengadilan oleh petani cabe selaku penjual, maka 

yang bertanggung jawab untuk membayar biaya perkara di pengadilan adalah 

pihak penebas cabe selaku pembeli. 

 

Dari hasil wawancara peneliti dalam kasus jual beli cabe di Desa Bluri ini 

selain dikatakan wanprestasi dapat juga dikatakan berkontruksi hukum hutang 

piutang, karena penebas selaku pihak pembeli tidak dapat melunasi sisa uang 

panjar saat panen cabe sesuai dengan kesepakatan awal, sehingga penebas 

berhutang kepada petani untuk tetap melunasi sisa uang pembayaran sesuai 

kesepakatan awal, karena memang di perjanjian awal tidak menyebutkan klausul 

atau syarat bagaimana apabila terjadi keuntungan dan kerugiaan yang disebabkan 

oleh cabe terkena hama (cacaren) ataupun karena harga cabe turun di pasaran. 
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Dalam perjanjian ini hanya ada kesepakatan bahwa setelah adanya akad  jual beli 

cabe maka petani cabe akan menyerahkan cabenya di ladang yang ia tanam dan 

masih dalam keadaan berbunga kepada penebas, dengan begitu setelah petani cabe 

menyerahkan cabenya maka petani cabe tidak lagi ada urusan dengan cabe yang 

telah ia jual. 

Dalam kasus Jual beli cabe di Desa Bluri ini petani cabe selaku penjual 

meminta ganti rugi kepada penebas untuk membayar sisa uang pembayarannya 

sesuai dengan kesepakatan di awal, tapi pihak penebas tidak bersedia karena ia 

merasa mengalami kerugian juga karena hasil panen cabenya tidak sesuai dengan 

spekulasi di awal karena terkena hama (cacaren) ataupun karena harga cabe di 

pasaran menurun, akhirnya pihak petani yang merasa kasihan kepada penebas 

karena kerugian yang penebas derita dan petani pun mau untuk menyelasaikan 

permasalahan ini dengan cara negoisasi waktu yaitu dengan cara petani 

memberikan kelonggaran waktu dengan kesepakatan baru  kepada penebas untuk 

melunasi sisa uang pembayaran cabe dengan tidak sesuai kesepakatan awal yang 

harus dibayar ketika saat panen cabe.  

Selain itu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti permasalahan 

ini diselesaikan dengan membuat perjanjian baru yang sekiranya tidak 

menimbulkan banyak kerugihan bagi salah satu pihak. Dalam hal jual beli cabe 

sistem tebasan ini perjanjian baru yang dibuat berisi petani meminta penebas 

untuk membayar sisa uang pembayaran sesuai dengan kesepakatan di awal lalu 

kemudian petani akan mengembalikan uang seikhlasnya dengan melihat 

kerugihan yang diderita oleh penebas agar penebas tidak terlalu banyak ruginya 
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sehingga petani dan penebas pun seimbang dalam hal keuntungan dan 

kerugiannya. Namun ada juga petani yang tetap meminta ganti rugi kepada petani 

karena ia merasa tidak ada perjanjian yang menyebutkan bagaimana apabila 

terjadi keuntungan dan kerugiaan dalam jual beli cabe ini, petani tetap 

berpedoman pada perjanjian perjanjian di awal yang hanya ada kesepakatan 

bahwa setelah adanya akad  jual beli cabe maka petani cabe akan menyerahkan 

cabenya di ladang yang ia tanam dan masih dalam keadaan berbunga kepada 

penebas, dengan begitu setelah petani cabe menyerahkan cabenya maka petani 

cabe tidak lagi ada urusan dengan cabe yang telah ia jual, sehingga petani tidak 

mau tau terhadap kerugian yang diderita oleh penebas. 

Dalam hal ini, pelaksanaan jual beli cabe sistem tebasan telah memenuhi 

akad dan juga sudah berdasarkan pada asas-asas berikut ini
63

: 

1. Ikhtiyari (suka rela) 

Pada setiap akad yang dilakukan harus atas kehendak kedua belah 

pihak, tidak boleh adanya keterpaksaan dan tekanan salah satu pihak ataupun 

paksaan dari pihak lain. Dalam kasus ini transaksi jual beli yang dilakukan 

oleh petani cabe dan penebas dilakukan secara sadar dan suka rela antara 

kedua belah pihak tanpa adanya paksaan dan tekanan dari salah satu pihak 

ataupun pihak lain. 

2. Amanah (menepati janji) 

Pada setiap akad yang dilakukan harus sesuai dengan kesepakatan 

yang telah dibuat oleh kedua belah pihak dan juga terhindar dari cidera janji. 
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 Ahmad Ifham, Ini Loh Bank Syari’ah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2015), 15 
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Dalam hal ini kedua belah pihak telah menepati janji, petani cabe selaku 

penjual telah menyerahkan cabe yang ia tanami di ladang kepada penebas, 

sedangkan penebas juga telah membayar sisa uang pembayarannya hanya 

saja sedikit dan jauh dari apa yang telah disepakati di awal. 

 

3. Taswiyah (kesetaraan) 

Masing-masing pihak yang melaksanakan akad mempunyai 

kedudukan yang setara, dan juga mempunyai hak serta kewajiban yang 

seimbang. Dalam hal ini petani cabe berkewajiban untuk menyerahkan cabe 

yang ia tanami di ladang dengan sistem tebasan, dan berhak menerima 

sejumlah uang dari penebas atas cabe yang telah ia serahkan. Sedangkan 

pihak penebas berkewajiban untuk menyerahkan sejumlah uang kepada 

petani untuk membayar cabe yang ia beli dan berhak menerima cabe yang ia 

tebas dari petani cabe 

 

4. I‟tikad baik 

Setiap akad yang dilakukan adalah untuk kemaslahatan dan tidak 

mengandung unsur penipuan, jebakan ataupun perbuatan buruk lainnya. 

Dalam hal ini yaitu untuk kemudahan dan kemaslahatn kedua belah pihak, 

pihak petani menjadi tidak perlu repot-repot untuk merawat dan memanen 

cabenya yang bisa dipanen sampai 10 kali tersebut, sedangkan pihak penebas 

pun diuntungkan dengan dapat menebas cabe dengan sistem uang panjar. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli cabe sistem tebasan 

di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan ini telah memenuhi 
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semua asas-asas sebagaimana yang tertulis di atas, namun pihak penebas selaku 

pembeli secara hukum harus tetap melunasi sisa pembayaran uang panjar dengan 

segala resiko karena sudah perjanjian. Namun apabila memang benar-benar tidak 

mampu untuk membayar hendaknya meminta penambahan batas waktu 

pembayaran, pengurangan jumlah uang yang harus dibayarkan, ataupun 

keikhlasan petani selaku penjual agar tidak ada tanggungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan analisis hukum 

Islam terhadap wanprestasi jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan, maka penyusun menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Jual beli cabe yang dilakukan masyarakat Desa Bluri merupakan jual cabe 

yang dilakukan oleh petani dan penebas dengan sistem tebasan yang masih 

dalam keadaan berbunga dan masih berada di ladang milik petani. Untuk 

menetapkan harga cabe tergantung bagaimana kesepakatan antara petani cabe 

dan penebas dengan melakukan penaksiran dan tawar menawar harga. 

Setelah itu penebas akan memberikan uang panjar kepada petani sebagai 

tanda jadi dan sisa uang pembayarannya akan dibayar setelah masa panen 

cabe. Namun pada faktanya penebas tidak melunasi sisa uang pembayaran 

sesuai dengan kesepakatan di awal karena penebas merasa mengalami 

kerugian yang disebabkan karena hasil panen terkena hama (cacaren), harga 

cabe di pasaran menurun ataupun hasil cabe yang dipanen tidak sesuai 

dengan spekulasi awal. Dalam hal ini pihak penebas dapat dinyatakan telah 

melakukan wanprestasi karena tidak melakukan prestasi atau kewajiban 

sebagaimana yang telah diperjanjikan di awal transaksi. Sebagai upaya 

penyelesaian dalam kasus wanprestasi ini yaitu dilakukan dengan membuat 
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perjanjian baru dan memberikan waktu kepada penebas untuk melunasi sisa 

uang pembayarannya. 

2. Jual beli cabe sistem tebasan di Desa Bluri Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan ini adalah hukum asalnya tidak sah dan tidak diperbolehkan dalam 

agama islam karena barang yang diperjualkan (Ma’qudalaihi) tidak terpenuhi 

syarat-syaratnya dalam hukum jual beli, yaitu cabe yang menjadi barang yang 

diperjual belikan masih dalam keadaan berbunga dan masih ada di ladang 

milik petani selaku penjual. Namun jual beli cabe sistem tebasan ini termasuk 

jual beli secara jizaf  yang diperbolehkan menurut pendapat Madzhab 

Malikiyah apabila telah memenuhi syarat-syaratnya. Dalam hal ini pihak 

penebas dapat dikatakan telah melakukan wanprestasi karena tidak 

melaksanakan kewajibannya sebagaimana yang telah ia perjanjikan di awal 

transaksi jual beli bersama petani cabe, yaitu tidak melunasi sisa pembayaran 

uang panjar sesuai dengan perjanjian di awal transaksi. Selain dikatakan 

wanprestasi dapat juga dikatakan berkontruksi hukum hutang piutang, karena 

penebas selaku pihak pembeli tidak dapat melunasi sisa uang panjar saat 

panen cabe sesuai dengan kesepakatan awal, sehingga penebas berhutang 

kepada petani untuk tetap melunasi sisa uang pembayaran sesuai kesepakatan 

awal, karena memang di perjanjian awal tidak menyebutkan klausul atau 

syarat bagaimana apabila terjadi keuntungan dan kerugiaan yang disebabkan 

oleh cabe terkena hama (cacaren) ataupun karena harga cabe turun di 

pasaran. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang penulis sampaikan untuk 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan. Adapun sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Petani dan penebas dalam jual beli cabe sistem tebasan ini sebaiknya 

melakukan membayar secara lunas diawal transaksi agar terhindar dari resiko 

wanprestasi yang kemungkinan bisa terjadi di kemudian hari 

2. Petani dan penebas dalam melakukan kesepakatan jual beli cabe sistem 

tebasan ini  apabila menggunakan uang panjar sebaiknya dilakukan dengan 

menggunakan perjanjian tertulis sebagai antisipasi apabila terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan di kemudian hari 

3. Regulasi yang pasti antats petani dan penebas untuk dijadikan acuan 
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